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Abstract. The purpose of review is to determine
the benefits and mechanisms of secondary
metabolites from weed, the advantages and
disadvantages of natural pesticides from weed,
identification of secondary metabolites from
weed, procedures for making natural pesticides
from weeds, and policy implications of natural
pesticides from weed in controlling plant pests.
The results of review showed that the potency of
secondary metabolites from weeds can be
multiple as natural pesticides. The advantages of
natural pesticides from weeds included: (1)
secondary metabolites from weeds that are
organic and not toxic, (2) weeds are easily
obtained from the field and do not require
expensive costs, (3) several mechanisms of
secondary metabolites from weed not found in
the mechanism of synthetic pesticides, (4) weeds
have more than one secondary metabolite of
with multiple benefits in controlling pests, (5)
does not cause toxication in crops, (6) can be
combined with integrated pest control, (7) can be
applied in an individual scale and farmer
groups, and (8) do not cause pests, bacteria,
nematodes, fungi, and other pests to become
resistant. The weed phytochemical screening is
needed to make precise pest controlling. Policies
that carried out in the application of natural
pesticides from weeds are: farmers are expected
to extract and apply pesticides from weeds, and
Ministry of Agriculture collaborates with

Dikomunikasikan oleh Dedi Widayat
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university or research institutions in secondary
metabolites from weed testing, and forming
farmer groups to producing and creating patent
of natural pesticides from weeds.

Keywords: Natural pesticides - Secondary
metabolite - Weed.

Sari. Tujuan kajian ilmiah ini adalah untuk
mengetahui manfaat dan mekanisme metabolit
sekunder gulma, kelebihan dan kekurangan
pestisida nabati gulma, identifikasi metabolit
sekunder gulma, prosedur pembuatan pestisida
nabati dari gulma, dan implikasi kebijakan dari
pestisida nabati gulma dalam mengendalikan
organisme pengganggu tanaman. Hasil kajian
menunjukkan potensi senyawa metabolit sekun-
der dari gulma dapat berfungsi ganda sebagai
pestisida nabati. Kelebihan pestisida nabati dari
gulma antara lain: (1) metabolit sekunder gulma
bersifat organik dan tidak bersifat racun, (2)
gulma yang digunakan mudah diperoleh dari
lapangan dan tidak membutuhkan biaya yang
mahal, (3) beberapa mekanisme metabolit
sekunder gulma tidak ditemui dalam mekanis-
me kerja pestisida sintetis, (4) memiliki lebih
dari satu metabolit sekunder setiap spesies
gulma yang manfaatnya ganda dalam mengen-
dalikan OPT, (5) tidak menimbulkan keracunan
pada tanaman budidaya, (6) dapat dikombinasi
dengan pengendalian hama terpadu, (7) dapat
diterapkan dalam skala perorangan maupun
kelompok tani, dan (8) tidak menyebabkan
hama, bakteri, nematoda, jamur dan OPT
lainnya menjadi resisten. Pengujian skrining
fitokimia dari gulma diperlukan agar tepat
sasaran dalam mengendalikan OPT. Kebijakan
yang dilakukan dalam penerapan pestisida
nabati dari gulma, antara lain: petani diharap-
kan dapat mengekstrak dan mengaplikasikan
metabolit sekunder gulma, serta Kementerian

Tampubolon, K. Dkk.: Potensi metabolit sekunder gulma sebagai pestisida nabati di Indonesia
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Pertanian bekerja sama dengan lembaga
penelitian atau universitas dalam pengujian
metabolit sekunder gulma, dan membentuk
kelompok tani dalam memproduksi serta
menciptakan hak paten pestisida nabati dari
gulma.

Kata kunci: Gulma - Metabolit sekunder -
Pestisida nabati.

Pendahuluan

Keberadaan Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) dalam aktivitas budidaya tanaman perlu
dikendalikan secara berkelanjutan dengan
tujuan dapat mengurangi dampak serangannya
pada tingkat yang tidak merugikan secara
ekonomi. Apabila OPT tidak dikendalikan maka
dapat menyebabkan terjadinya penurunan
kuantitas maupun kualitas hasil tanaman
pertanian (Lumowa, 2011). Upaya pengendalian
OPT membutuhkan biaya yang besar, seperti
pembelian pestisida sintesis pada tanaman
hortikultura dapat mencapai 30-40 % dari total
biaya produksi (Kardinan, 2010). Keberadaan
pestisida sintesis di lahan pertanian dapat
mengakibatkan efek samping yang serius seperti
terjadinya pencemaran udara, tanah dan air,
matinya organisme non sasaran (musuh alami),
dan terjadinya resurjensi hama.

Petani di Indonesia sering kali meng-
gunakan pestisida sintesis dengan dosis yang
berlebihan. Penggunaan pestisida sintetis juga
meninggalkan residu didalam tanah maupun
tanaman serta dapat menyebabkan keracunan
bagi petani dan konsumen. Kegiatan mengu-
rangi biaya pengendalian OPT dan dampak
negatif dari penggunaan pestisida sintetis,
petani diharapkan mampu memproduksi
sendiri formula pestisida nabati yang bahan
aktifnya banyak tersedia dari lahan pertanian-
nya sendiri. Kurangnya informasi pengetahuan
kepada petani di Indonesia mengenai manfaat
metabolit sekunder dari gulma di lahan
pertaniannya sehingga petani mengendalikan
gulma tersebut dengan menggunakan herbisida
maupun mekanis. Telah dilaporkan bahwa
gulma  memiliki senyawa  penghambat
(alelopati) yang dapat menjadi racun bagi hama,
nematoda, rayap, bakteri, jamur dan gulma
lainnya yang dapat merugikan petani.

Senyawa metabolit sekunder
fenolik, terpenoid, tanin, alkaloid,

seperti
steroid,

Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

poliasetilena, dan minyak esensial pada gulma
telah dilaporkan memiliki aktivitas alelopati
(Junaedi et al,, 2006). Senyawa fenolik dengan
kelarutan dalam air tinggi dilaporkan memiliki
aktivitas alelopati yang rendah. Sebaliknya
senyawa fenolik dengan kelarutan dalam air
rendah memiliki aktivitas alelopati yang tinggi
(Rice, 1984; Seigler, 1996; Inderjit and Keating,
1999).

Menurut Wardhiany et al, (2014)
menyatakan bahwa ekstrak gulma babadotan
(Ageratum  conyzoides) yang paling besar
menekan populasi nematoda puru akar
(Meloidogyne spp.) dalam 300 g tanah sebesar 97,4
%. Lopez (2005) menyatakan senyawa tanin
mampu melarutkan protein dalam kulit telur
nematoda sehingga menyebabkan gagalnya
pembentukan embrio, penetasan telur akibat
rusaknya protein selubung telur terutama pada
telur fase awal yang belum terbentuk larva
nematoda. Vyvyan (2002) menyatakan bahwa
mekanisme kerja senyawa alelopati antara lain
berkaitan dengan sintesis asam amino (sintesis
glutamina, aspartat aminotransferase), sintesis
pigmen (sintesis asam livulenat (ALA)), fungsi
plasma membran (H*-ATPase, NADH oksidase),
fotosintesis (CF1 ATPase), sintesis lipid (Asetil-
CoA transiklase, 3-oksoasil-ACP  sintese,
seramida sintase), dan sintesa asam nukleat
(RNA polymerase, adenosilsuksinat sintase, AMP
deaminase, isoleusil-t-RNA sintase).

Beberapa mekanisme tersebut tidak dite-
mui dalam mekanisme kerja pestisida sintetis,
karena itu senyawa alelopati pada gulma sangat
memiliki prospek untuk dimanfaatkan sebagai
pestisida nabati. Alternatif penggunaan sumber-
daya produksi yang ramah lingkungan perlu
terus dikembangkan dan dioptimalkan peman-
faatannya. Untuk itu diperlukan pengkajian
manfaat dan mekanisme metabolit sekunder
gulma, kelebihan dan kekurangan pestisida
nabati gulma, identifikasi metabolit sekunder
gulma, prosedur pembuatan pestisida nabati
dari gulma, dan implikasi kebijakan dari
pestisida nabati gulma dalam mengendalikan
organisme pengganggu tanaman.

Manfaat dan Mekanisme Metabolit
Sekunder Gulma

Herbisida Nabati. Herbisida nabati merupakan
herbisida berasal dari penggunaan beberapa
organ tumbuhan. Kemampuan alelopati yang

Tampubolon, K. Dkk.: Potensi metabolit sekunder gulma sebagai pestisida nabati di Indonesia
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dihasilkan tanaman dalam mengendalikan
pertumbuhan gulma dapat dimanfaatkan
sebagai herbisida alami dalam sistem agrikultur
yang kemampuannya sama dengan herbisida
sintetik (El-Rokiek and Eid, 2009).

Beberapa penelitian penggunaan gulma
sebagai herbisida nabati diketahui dapat
menekan/mengendalikan pertumbuhan gulma
lainnya. Menurut Isda et al., (2013) menyatakan
bahwa ekstrak daun Ageratum conyzoides dapat
menurunkan perkecambahan dan pertumbuhan
serta meningkatkan persentase kerusakan pada
anakan gulma Paspalum conjugatum. Konsentrasi
ekstrak daun 20 % merupakan konsentrasi
optimum yang dapat menghambat perkecam-
bahan, pertumbuhan dan meningkatkan persen-
tase kerusakan anakan gulma Paspalum
conjugatum berturut-turut sebesar 53,61 %; 61,97
% dan 17,72 %.

Gejala kerusakan gulma, Paspalum conju-
gatum selain klorosis dan nekrosis yaitu
terjadinya kelayuan pada gulma yang disebab-
kan karena adanya gangguan dalam berkas
pengangkutan atau adanya kerusakan pada
susunan akar yang menyebabkan penguapan
dengan pengangkutan air tidak seimbang.
Gejala kelayuan pada anakan gulma mulai
terlihat pada konsentrasi 10 % ekstrak (Isda et
al., 2013).

Gulma Ageratum Conyzoides diketahui
mengandung  metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, terpena, kromen, kromon,
benzofuran, kumarin, minyak atsiri, sterol dan
tanin (Kamboj and Saluja, 2008). Senyawa fenol
pada daun Ageratum conyzoides dapat meng-
hambat pertumbuhan gulma. Menurut Watti-
mena (1987) gangguan mitosis oleh senyawa
fenol disebabkan karena fenol merusak benang-
benang spindel pada saat metafase. Hambatan
pembelahan sel oleh senyawa alelokimia ekstrak
daun Ageratum Conyzoides dapat pula melalui
gangguan aktivitas hormon tumbuhan seperti
sitokinin yang berperan dalam memacu
pembelahan sel. Hambatan ini menyebabkan
pembelahan sel pada bagian meristem pucuk
terganggu sehingga menghambat pertumbuhan
tinggi Paspalum conjugatum (Isda et al., 2013).

Perlakuan ekstrak daun Calopogonium
mucunoides dapat menurunkan perkecambahan
dan pertumbuhan, serta meningkatkan persen-
tase kematian anakan gulma Asystasia gangetica.
Penurunan  pertumbuhan anakan gulma
Asystasia  gangetica dibanding kontrol mulai
terjadi pada konsentrasi ekstrak 2 % Calopo-
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gonium mucunoides, kecuali pada tinggi tanaman.
Penurunan rerata tinggi anakan gulma
dibandingkan kontrol mulai terjadi pada
konsentrasi ekstrak 6 %. Penurunan pertum-
buhan gulma semakin besar dengan meningkat-
nya konsentrasi ekstrak. Penghambatan per-
kecambahan dan pertumbuhan serta persentase
kematian anakan gulma Asystasia gangetica yang
tertinggi pada konsentrasi 54 % ekstrak daun
Calopogonium mucunoides (Sthombing et al., 2012).

Kandungan alelopati berupa senyawa fenol
dalam ekstrak daun Calopogonium mucunoides
dapat menghambat proses mitosis sel. Jika
proses proliferasi sel terhambat, perbanyakan sel
pada organ tumbuhan akan terhambat, sehingga
pertumbuhan akan berjalan lambat bahkan
terhenti. Menurut Einhellig (1995), senyawa
fenol dan derivatnya seperti tanin dan flavonoid
mempengaruhi beberapa proses penting seperti,
penyerapan  mineral, keseimbangan  air,
respirasi, fotosintesis, sintesis protein, klorofil
dan fitohormon.

Menurut Sihombing et al, (2012) menya-
takan bahwa konsentrasi ekstrak Calopogonium
mucunoides yang tinggi akan mempengaruhi akar
gulma dalam menyerap unsur hara. Kandungan
flavonoid dan tanin dalam ekstrak Calopogonium
mucunoides dapat merusak struk-tur membran sel
sehingga permeabilitasnya akan menurun.
Menurut Loveless (1991), gugus fenol sangat
reaktif dengan protein untuk membentuk
kompleks protein yang dapat menyebabkan
kecenderungan penghambatan kerja enzim, yang
merupakan salah satu proses metabolisme. Jika
kerja enzim terganggu, maka proses penyerapan
unsur hara dan air menjadi terhambat. Hal ini
akan mengakibatkan terhambatnya proses fisiologi
tumbuhan secara keseluruhan.

Hambatan perkecambahan karena senya-
wa-senyawa fenol yang terserap ke dalam biji
menghambat metabolisme perombakan cada-
ngan makanan. Perkecambahan dimulai setelah
masuknya air yang akan menstimulasi aktivitas
hormon dan enzim-enzim perkecambahan.
Masuknya senyawa fenol seperti tanin akan
berakibat merusak daya katalitik enzim
perkecambahan terutama yang terkait dengan
perombakan karbohidrat. Tanin dapat meng-
hambat aktivitas enzim-enzim perkecambahan
seperti selulase, poligalakturonase, proteinase,
dehidrogenase dan dekarboksilase. Hambatan
perkecambahan juga dapat disebabkan oleh
gangguan senyawa fenol selama proses mitosis
pada embrio (Einhellig, 1995).
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Menurut Pebriani et al., (2013) menyatakan
bahwa pemberian ekstrak daun sembung ram-
bat (Mikania micrantha) dengan konsentrasi
ekstrak 15 % mampu menghambat persentase
perkecambahan, panjang kecambah dan tinggi
tanaman Cleome rutidosperma. Konsentrasi 7,5 %
ekstrak daun sembung rambat mampu meng-
hambat berat basah dan berat kering Cleome
rutidosperma sedangkan konsentrasi 22,5 %
mampu menghambat persentase perkecam-
bahan Paspalum notatum dan ekstrak konsentrasi
30 % mampu menghambat berat basah dan berat
kering Paspalum notatum.

Gulma  sembung rambat  (Mikania
micrantha) memiliki senyawa alelokimia berupa
fenol, flavonoid dan terpenoid yang dapat
menghambat pertumbuhan tumbuhan lain
(Perez et al, 2010). Menurut Kristanto (2006)
senyawa alelokimia berupa fenol dan flavonoid
lebih efektif menghambat aktivitas enzim selama
proses perkecambahan. Kondisi ini menyebab-
kan proses perkecambahan menjadi terhambat,
mengakibatkan menurunnya persentase perke-
cambahan. Fitter and Hay (1991) menge-
mukakan bahwa senyawa terpenoid, flavonoid
dan fenol adalah alelokimia yang bersifat
menghambat pembelahan sel.

Termitisida Nabati. Beberapa jenis rayap di
Indonesia yang secara ekonomi sangat merugikan
karena menjadi hama utama adalah tiga jenis
rayap tanah/subteran (Coptotermes curvignathus,
Macrotermes  gilvus,  serta  Schedorhinotermes
javanicus) dan satu jenis rayap kayu kering
(Cryptotermes cynocephalus). Serangan rayap Copto-
termes curvignathus pada tanaman di lapangan
merupakan salah satu kendala utama yang perlu
ditanggulangi. Hama ini dapat menimbulkan
kerusakan fisik secara langsung pada tanaman dan
menyebabkan terjadinya  penurunan hasil,
sehingga menimbulkan kerugian ekonomis yang
cukup besar. Hal ini disebabkan rayap dapat
menyerang akar dan batang tanaman sehingga
translokasi air dan zat hara dari tanah terganggu
dan akhirnya tanaman mati (Nandika et al., 2003).

Beberapa penelitian penggunaan metabolit
sekunder dari gulma sebagai termitisida nabati
dapat mengendalikan rayap. Menurut Salam et
al, (2014) menyatakan bahwa perlakuan
pemberian ekstrak Mikania micrantha dengan
konsentrasi 6 % dapat mengendalikan rayap
(Coptotermes curvignathus) sebesar 100 %. Nilai
LCs diperoleh pada hari ke9 dari 21 hari
pengujian. Hal ini menunjukkan bahwa pada
perlakuan konsentrasi 8.07 % ekstrak Mikania
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micrantha dapat menyebabkan mortalitas rayap
hingga 50 %. Penurunan persentase kehilangan
berat kertas uji menunjukkan bahwa ekstrak
Mikania micrantha mengurangi aktivitas makan
rayap. Penurunan aktivitas makan rayap dapat
disebabkan adanya kandungan terpenoid,
saponin dan tanin dalam Mikania micrantha.

Barakat (2011) menyatakan bahwa senyawa
a-pinene dapat menghambat enzim asetilkolines-
terase, yang memecah asetilkolin (zat kimia
penghantar rangsangan syaraf). Siramon et al.,
(2009) juga menyatakan bahwa terganggunya
fungsi enzim asetilkolinesterase pada rayap
menyebabkan asetilkolin terakumulasi sehingga
terjadi inkoordinasi, paralisis dan kematian sel.

Insektisida Nabati. Insektisida nabati
secara umum merupakan pestisida yang bahan
aktifnya berasal dari bagian tumbuhan yang
bersifat racun terhadap organisme pengganggu
tanaman dan mempunyai metabolit sekunder
yang mengandung berbagai senyawa bioaktif
(Thamrin et al., 2013).

Beberapa penelitian penggunaan metabolit
sekunder dari gulma sebagai insektisida nabati
dapat mengendalikan hama pada tanaman
budidaya. Menurut penelitian Thamrin et al.,
(2007) yang menyatakan bahwa ekstrak gulma
kirinyu (Chromolaena odorata) mampu menye-
babkan mortalitas ulat grayak (Spodoptera litura)
hingga 100 % pada 72 jam setelah aplikasi.
Gejala keracunan terlihat setelah larva tersebut
memakan daun sawi yang disemprot dengan
insektisida nabati, gerakannya menjadi lambat
dan aktivitas makannya berkurang, kemudian
warnanya berubah menjadi kehitaman. Sampai
hari ketiga sebagian besar larva mati. Hal ini
mengindikasikan bahwa kandungan racun pada
gulma Chromolaena odorata bersifat racun perut
terhadap ulat grayak.

Gulma Chromolaena odorata juga dilaporkan
memiliki senyawa Pyrrolizidine alkaloids (Thoden et
al., 2007) yang merupakan senyawa sekunder yang
diproduksi oleh tanaman dan berfungsi sebagai
senyawa pertahanan tanaman terhadap herbivora
(Rasmann and Agrawal, 2009). Pyrrolizidine
alkaloids (PAs) dilaporkan dapat mengakibatkan
mutagenesis pada serangga (Hartmann, 2004)
seperti Drosophila melanogaster (Frei et al., 1992) dan
juga telah dilaporkan bersifat toksik pada
nematoda (Thoden et al., 2007) dan Philosamia ricini
(Narberhaus et al., 2005).

Menurut Fitriana et al., (2012) menyatakan
bahwa ekstrak gulma siam (Chromolaena odorata)
dengan penambahan pengemulsi menghasilkan
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tingkat mortalitas imago Helopeltis spp. yang
lebih tinggi dibandingkan dengan aplikasi
ekstrak gulma siam tanpa penambahan peng-
emulsi. Tingkat mortalitas tertinggi dihasilkan
pada ekstrak gulma siam pada tingkat
konsentrasi 20 % yaitu sebesar 46.67 % (tanpa
penambahan penemulsi) dan 71.67 % (dengan
penambahan pengemulsi). Penambahan peng-
emulsi ternyata dapat meningkatkan daya racun
ekstrak gulma siam terhadap Helopeltis spp.

Penambahan deterjen sebagai pengemulsi
akan dapat meningkatkan keterlarutan kandungan
bahan aktif di dalam pestisida nabati sehingga
akan dapat meningkatkan tingkat konsentrasi
bahan aktif yang terkandung di suspensi ekstrak
gulma Chromolaena odorata. Kemampuan ekstrak
gulma Chromolaena odorata untuk menyebabkan
kematian terhadap beberapa serangga diduga
karena mengandung beberapa senyawa kimia
yang bersifat toksik terhadap serangga. Owolabi et
al., (2010) menyebutkan bahwa Chromolaena odorata
mengandung beberapa senyawa kimia utama
antara lain a-pinene (42.2 %), -pinene (10.6 %),
germacrene D (9.7 %), 8-copaen-4a-ol (9.4 %), (E)-
caryophyllene (5.4 %), dan geijerene/ pregeijerene
(7.5 %).

Menurut Kartika et al, (2016) yang
menyatakan bahwa perlakuan konsentrasi
ekstrak tepung daun babadotan 100 g/l air
merupakan konsentrasi yang lebih banyak
dalam mematikan hama kepik hijau sebesar
7250 %. Hal ini disebabkan semakin tinggi
konsentrasi perlakuan ekstrak tepung daun
babadotan maka kandungan bahan aktif
senyawa precocene juga semakin tinggi, sehingga
menyebabkan mortalitas total kepik hijau
semakin besar. Senyawa aktif precocene masuk ke
dalam tubuh kepik sebagai racun kontak melalui
dinding tubuh kepik dan sebagai racun perut
dengan masuk melalui alat mulut kepik.

Ekstrak tepung daun babadotan memiliki
bahan aktif senyawa precocene dan masuk ke
dalam tubuh kepik hijau selanjutnya bekerja
sebagai racun saraf, yaitu dengan cara
menghambat kerja enzim kholinesterase (Sembel,
2011). Enzim kholinesterase terhambat kerjanya
karena senyawa precocene mengikat enzim
kholinesterase yang berperan untuk
menghidrolisis asetil kolin, sehingga asetil kolin
tidak dapat melakukan fungsinya untuk
menghantarkan rangsangan ke impuls saraf,
sehingga mengakibatkan tergangunya aktifitas
kepik. Terganggunya aktifitas kepik secara
perlahan-lahan mengakibatkan kematian.
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Fungisida Nabati. Fungisida nabati
memiliki potensi menekan berbagai penyakit,
termasuk antraknosa pada buah pisang, karena
fungisida nabati mengandung bahan aktif yang

bisa menghambat pertumbuhan patogen.
Senyawa-senyawa  aktif tersebut ~mampu
menekan pertumbuhan patogen. Menurut

Sekarsari (2013), minyak atsiri dapat berperan
sebagai antibakteri dan antifungi.

Berdasarkan penelitian Arie et al., (2015)
menunjukkan bahwa ekstrak teki, babadotan
dan alang-alang dapat menekan pertumbuhan,
sporulasi Colletotrichum musae secara in vitro dan
keparahan penyakit antraknosa pada buah
pisang secara in-vivo. Ekstrak teki dan
babadotan lebih efektif dalam menekan
pertumbuhan, sporulasi Colletotrichum musae
dan keparahan penyakit antraknosa pada buah
pisang.  Ekstrak teki ~dan  babadotan
menunjukkan keefektifitasan yang sebanding
dengan fungisida iprodion 50 % dalam menekan
keparahan penyakit antraknosa pada buah
pisang.

Ekstrak teki, babadotan dan alang-alang
berpengaruh dalam menekan pertumbuhan dan
sporulasi  Colletotrichum  musae. Hal ini
disebabkan karena ekstrak teki mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin,
minyak atsiri, seskuiterpenoid (Fridiana, 2012).
Ekstrak babadotan dapat berfungsi sebagai
fungisida nabati karena mengandung senyawa
minyak atsiri, saponin, flovanoid, polifenol,
HCN, alkaloid,dan kumarin (Setiawati et al.,
2008). Ekstrak alang-alang juga dapat menekan
pertumbuhan  Colletotrichum  musae, karena
alang-alang mengandung alkaloid, flavonoid,
mannitol, asam malat, asam sitrat, coixol,
arundoin, silindrin, fernerol, simiarenol,
anemonin, esin, alkali, saponin, taninin, dan
polifenol (Gusmarini, 2013).

Nematisida Nabati. Nematoda Meloidogyne
spp. adalah salah satu OPT penting dunia yang
cukup sulit dikendalikan karena kisaran inang
yang luas dan perkembangannya yang cepat.
Serangan nematoda Meloidogyne spp. Menye-
babkan kerugian produksi tanaman mencapai
17-40 % (Dropkin, 1996).

Beberapa penelitian penggunaan metabolit
sekunder dari gulma sebagai nematisida nabati
dapat mengendalikan nematoda. Menurut
Wardhiany et al, (2014) menyatakan bahwa
ekstrak tanaman yang paling besar menekan
populasi nematoda puru akar (Meloidogyne spp.)
dalam 300 g tanah adalah ekstrak gulma Ageratum
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conyzoides (babadotan) yaitu sebesar 97.4 %.
Ekstrak tanaman yang paling besar menekan
populasi nematoda dalam 1 g akar adalah ekstrak
gulma Lantana camara (kerasi) yaitu sebesar 92.6
%. Ekstrak gulma Chromolaena odorata, Ageratum
conyzoides, Lantana camara, Imperata cylindrica, dan
Marsilea  crenata  mampu menekan populasi
nematoda adalah karena adanya kandungan
senyawa tanin dalam masing-masing ekstrak
tersebut. Lopez (2005) yang menyatakan senyawa
tanin mampu melarutkan protein dalam kulit telur
nematoda sehingga menyebabkan gagalnya
pembentukan embrio, penetasan telur akibat
rusaknya protein selubung telur terutama pada
telur fase awal yang belum terbentuk larva
nematoda. Senyawa tanin juga mampu mengen-
dapkan protein. Efek tanin terhadap dinding sel
kulit larva adalah dapat memblokade respon otot
nematoda terhadap asetil kolin sehingga
nematoda menjadi lumpuh dan mati. Lopez (2005)
juga mengatakan bahwa tanin dapat menghambat
sistem enzimatik nematoda dan bereaksi dengan

protein  penyusun sel-sel sehingga dapat
mengurangi kemampuan nematoda dalam
menginfeksi akar.

Menurut Huzni et al,, (2015) menyatakan
bahwa aplikasi ekstrak Chromolaena odorata pada
4 level konsentrasi dalam 3 tingkat waktu
tertentu  mampu menyebabkan kematian
terhadap juvenil II dan mengurangi daya tetas
telur Meloidogyne spp. Tingkat pengaruh yang
paling tinggi terdapat pada konsentrasi 20 %
ekstrak C. odorata dengan tingkat daya hambat
tetas telur dan mortalitas juvenil II Meloidogyne
spp. hingga 100 %.

Kematian juvenil II Meloidogyne spp.
disebabkan oleh senyawa aktif dari ekstrak gulma
Chromolaena odorata memiliki senyawa alkaloid,
flavonoid, tanin dan saponin. Senyawa flavonoid
mempunyai  sifat lipophilic ~yang dapat
meleburkan membran sitoplasmik sel nematoda
dan mengganggu fungsional struktur enzim
protein dari nematoda (Ojo and Umar, 2013).

Kelebihan dan Kelemahan Pestisida
Nabati dari Gulma

Kelebihan-kelebihan pestisida nabati dari gulma

dibandingkan ~ dengan  pestisida  sintesis

(kimiawi), antara lain:

1. Berkontribusi dalam menjaga kesehatan
lingkungan (udara, air, dan tanah) dikarena-
kan metabolit sekunder gulma bersifat
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organik dan tidak bersifat racun bagi biota
tanah dan air, serta tidak mencemari udara.

2. Bahan (gulma) yang digunakan mudah
diperoleh dari lapangan dan tidak
membutuhkan biaya yang mahal.

3. Beberapa mekanisme metabolit sekunder
gulma tersebut tidak ditemui dalam
mekanisme kerja pestisida sintetis.

4. Memiliki lebih dari satu metabolit sekunder
setiap spesies gulma yang manfaatnya
ganda dalam mengendalikan OPT, contoh-
nya gulma sembung rambat (Mikania micran-
tha) dapat dijadikan sebagai insektisida,
herbisida, dan atau fungisida nabati.

5. Tidak menimbulkan keracunan
tanaman budidaya.

6. Dapat dikombinasi dengan pengendalian
hama terpadu (PHT).

7. Dapat diterapkan dalam skala perorangan
maupun kelompok tani.

8. Tidak  menyebabkan hama, bakteri,
nematoda, jamur dan OPT lainnya menjadi
resisten terhadap pestisida.

Beberapa kekurangan pestisida nabati dari
gulma, antara lain:

1. Mekanismenya dalam mengendalikan OPT
tergolong lambat dikarenakan bersifat racun
saraf dan lambung, sehingga mengganggu
koordinasi saraf dan pencernaan hama.

2. Cepat mengalami oksidasi sehingga tidak
dapat disimpan lama, maka diperlukan
penambahan adjuvant dalam menjaga kualitas
pestisida nabati dari gulma. Menurut Dadang
dan Prijono, (2011) menyatakan bahwa
penambahan adjuvant Agristik dalam menjaga
kestabilan formulasi insektisida nabati dalam
mengendalikan Crocidolomia pavonana pada
tanaman sayuran.

3. Efek metabolit sekunder gulma ini tidak
bersifat langsung dalam mematikan OPT.

4. Pengaplikasian pestisida nabati dari gulma
harus dilakukan berulang-ulang, hal ini
disebabkan senyawa dalam ekstrak gulma
ini cepat terurai dilapangan.

5. Tidak dapat diproduksi dalam skala besar
sehingga diperlukan pembuatan pestisida
nabati gulma secara intens.

pada

Identifikasi Metabolit Sekunder
Gulma Sebagai Pestisida Nabati

Sebelum melakukan
nabati, maka

pembuatan  pestisida
diperlukan pengujian atau
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identifikasi metabolit sekunder yang terdapat

pada ekstrak daun maupun batang gulma yang

akan digunakan. Pengujian ini dilakukan
dengan mengambil sampel gulma yang berada

di lahan petani sendiri. Setelah diperoleh

kandungan dan komposisi metabolit sekunder

yang terbaik berdasarkan sasarannya OPT dari
beberapa gulma maka dilakukan pemilihan
gulma yang menjadi bahan baku utama dalam
memperbanyak pestisida nabati. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan kerjasama antara
petani/kelompok  tani dengan lembaga
penelitian pemerintah daerah, pusat maupun
universitas.

Prosedur pengujian metabolit sekunder ini
antara lain :

a. Batang dan daun gulma yang
dicampur dan dihomogenkan
blender pada suhu kamar.

b. Diambil 5 g setiap gulma yang homogen
ditambahkan dengan 10 mL 70 % (v/v)
etanol dan dicampur dengan mixer vortex
selama 5 menit. Ekstrak disentrifuse pada
2000 r/menit selama 10 menit pada suhu
kamar. Supernatan disesuaikan dengan
volume akhir untuk 10 mL.

c. Pengujian metabolit Alkaloid, dengan
mengambil 1 ml ekstrak gulma dicampur
dengan 1 % asam klorida dan direbus pada
95°C  selama 10 menit. Kemudian
ditambahkan dengan dua tetes Wagner’s
reagen (1.27 g yodium dan 2.0 g ion kalium
di 100 mL air aquades). Endapan coklat
kemerahan menunjukkan hasil positif.

d. Pengujian metabolit Saponin, dengan cara
merebus 1 mL ekstrak gulma untuk 10 menit
dan kemudian dicampur dengan 5 % larutan
natrium karbonat. Kemudian campuran
diguncang. Pembentukan busa menun-
jukkan kandungan saponin.

e. Pengujian metabolit Tanin, dengan men-
campur 0.5 mL dari ekstrak gulma dengan
0.1 mL dari 1 % larutan besi klorida, dan
endapan kuning menunjukkan kandungan
tanin.

f. Pengukuran metabolit Fenolik, dengan
metode spektrometri (Sherikar and Mehta,
2012). Diencerkan 200 pL dari ekstrak gulma
kemudian dicampur dengan 1 mL dari 0.1
mol/L Folin-Ciocalteu reagen. Setelah itu
dibiarkan pada kondisi gelap dengan suhu
kamar selama 30 menit, 800 pL dari 7 %
natrium karbonat ditambahkan ke dalam
larutan. Absorban warna biru yang

segar
dengan
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dihasilkan ~ diukur pada 750 nm
menggunakan asam galat (larutan standar).
g. Pengukuran metabolit Flavonoid,
menggunakan aluminium klorida dengan
metode kolorimetri (Kiranmai, et al., 2011).
Dicampurkan methanol (1.5 mL), 0.1 mL
dari 10 % aluminium klorida, 0.1 mL dari 1
mol/L kalium asetat dan 2.8 mL air aquades
dengan 0.5 mL dari larutan ekstrak gulma
dan kemudian diinkubasi pada suhu kamar
selama 30 menit. Absorban diukur pada 415
nm menggunakan quercetin sebagai standar.

Prosedur Pembuatan Pestisida Nabati
dari Gulma

Setelah melalui pengujian potensi metabolit

pada gulma, maka langkah selanjutnya dengan

membuat pestisida nabati dengan formulasi
yang tepat, sesuai dengan sasaran OPT di lahan
petani.

Prosedur pembuatan pestisida nabati dari
gulma ini yang dapat diterapkan oleh petani
(Gambar 1) sebagai berikut:

a. Mengumpulkan gulma-gulma berpotensi
dari areal tanaman petani sendiri seperti
Ageratum conyzoides, Euphorbia hirta, Imperata
cylindrica, Cyperus rotundus, Mikania micran-
tha, Calopogonium mucunoides, Chromolaena
odorata, Marsilea crenata, dan gulma lainnya.

b. Daun dan Dbatang gulma ditimbang
sebanyak 25 g berat segar (contohnya
konsentrasi ekstrak 5 %) dicampur dengan
aquades 500 mL kemudian diblender hingga
halus. Cara yang sama juga dilakukan untuk
konsentrasi ekstrak 10 % dari 100 g berat
segar, 15 % dari 150 g berat segar, 20 % dari
200 g berat segar, 25 % dari 250 g berat segar.

c. Ekstrak tersebut kemudian disaring dan
didiamkan selama 24 jam dalam suhu ruang,
serta esktrak tersebut jangan sampai
teroksidasi.

d. Untuk menentukan formulasi yang tepat
pada sasaran OPT, maka dilakukan
pengujian sederhana terlebih dahulu dengan
membuat plot percobaan di lahan kelompok
tani.

e. Pemberian ekstrak gulma terhadap hama,
rayap, nematoda maupun OPT lainnya
dilakukan dengan cara penyemprotan
sebelum jam 10 pagi. Pemberian ekstrak
dilakukan setiap 3 hari sekali selama 4
minggu waktu pengamatan.
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Gambar 1. Prosedur pembuatan pestisida nabati dari gulma Ageratum conyzoides dengan ekstrak
aquades secara sederhana yang dapat diterapkan petani.

f. Setelah itu kelompok tani dan pemerintah
daerah mendaftarkan produk pestisida
nabati untuk membuat hak paten. Salah satu
kelemahan pestisida nabati selama ini
adalah nilai jual yang rendah. Hal ini
disebabkan tidak adanya lembaga penelitian
yang mematenkan produk ini. Apabila
sudah dipatenkan nilai jual akan menjadi

tinggi.

4. Kementerian Pertanian melalui kelompok
tani bekerja sama dengan kelembagaan/
instansi pemasaran produk pertanian dalam
menciptakan hak paten dan memasarkan
pestisida nabati dari gulma.

Implikasi Kebijakan Pestisida Nabati
Gulma

Program penerapan pestisida nabati dari gulma

diharapkan dapat menekan penggunaan

pestisida kimiawi sehingga dapat menjaga
keseimbangan ekosistem dan menjaga kesehatan
lingkungan.

Beberapa implikasi kebijakan yang dapat
diterapkan dalam mendukung pestisida nabati
dari spesies gulma, antara lain:

1. Kepada petani diharapkan dapat membuat
pestisida nabati dengan mengambil gulma
dilahannya sendiri kemudian mengesktrak
dan mengaplikasikan langsung ke tanaman
yang terserang OPT.

2. Kementerian Pertanian bekerja sama dengan
lembaga penelitian universitas disetiap
provinsi untuk melakukan penelitian
mengenai keragaman dan kualitas metabolit
sekunder dari gulma lainnya beserta
peranannya dalam mengendalikan OPT.

3. Kementerian Pertanian melalui Dinas
Pertanian setiap kabupaten dapat mem-
bentuk kelompok tani dalam memproduksi
pestisida nabati dari gulma.

Kesimpulan

1. Potensi senyawa metabolit sekunder dari
beberapa gulma dapat berfungsi ganda
sebagai herbisida, termisida, fungisida,
insektisida, dan nematisida nabati.

2. Kelebihan pestisida nabati dari gulma antara
lain: (a) metabolit sekunder gulma bersifat
organik dan tidak bersifat racun, (b) gulma
yang digunakan mudah diperoleh dari
lapangan dan tidak membutuhkan biaya yang
mahal, (c) beberapa mekanisme metabolit
sekunder gulma tidak ditemui dalam
mekanisme kerja pestisida sintetis, (d)
memiliki lebih dari satu metabolit sekunder
setiap spesies gulma yang manfaatnya ganda
dalam mengendalikan OPI, (e) tidak
menimbulkan keracunan pada tanaman
budidaya, (f) dapat dikombinasi dengan
pengendalian hama terpadu, (g) dapat
diterapkan dalam skala perorangan maupun
kelompok tani, dan (h) tidak menyebabkan
hama, bakteri, nematoda, jamur dan OPT
lainnya menjadi resisten terhadap pestisida.

3. Pengujian skrining fitokimia dari gulma
diperlukan agar tepat sasaran dalam
mengendalikan OPT.

4. Pembuatan pestisida nabati dari gulma yang
mudah diterapkan oleh petani dapat
menggunakan ekstrak aquades.
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5. Beberapa kebijakan yang dilakukan dalam
penerapan pestisida nabati dari gulma,
antara lain: (a) petani diharapkan dapat
mengambil, mengekstrak, dan mengapli-
kasikan metabolit sekunder gulma, (b)
Kementerian Pertanian bekerja sama dengan

lembaga penelitian universitas dalam
pengujian metabolit sekunder gulma, (c)
Kementerian Pertanian melalui Dinas

Pertanian setiap kabupaten dapat mem-
bentuk kelompok tani dalam memproduksi
pestisida nabati dari gulma dan mema-
sarkan, serta menciptakan hak paten
pestisida nabati dari gulma.

Daftar Pustaka

Arie, 1. Z,, ]. Prasetyo, dan Efri. 2015. Pengaruh
Ekstrak Alang-Alang, Babadotan dan Teki
Terhadap Penyakit Antraknosa pada
Buah Pisang Kultivar Cavendish. ]. Agrotek
Tropika, 3 (2): 251-256.

Barakat, D. A. 2011. Insecticidal and Antifeedant
Activities and Chemical Composition of
Casimiroa Edulis La Llave & Lex (Rutaceae)
Leaf Extract and its Fractions Against
Spodoptera littoralis Larvae. Aust | Basic
Appl Sci, 5 (9): 693-703.

Dadang, dan D. Prijono. 2011. Pengembangan
Teknologi Formulasi Insektisida Nabati
untuk Pengendalian Hama Sayuran
dalam Upaya Menghasilkan Produk
Sayuran Sehat. J. Ilmu Pertan. Indones, 16
(2): 100-111

Dropkin, V. H. 1996. Pengantar Nematologi
Tumbuhan Edisi Kedua. (Terjemahan).
Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

Einhellig FA. 1995. Interactions Involving
Allelopathy in Cropping Systems. Agron.
J, 88 (6): 886-893.

El-Rokiek, K. G. and R. A. Eid. 2009. Allelopathic
Effects of Eucalyptus citriodora on
Amaryllis and Associated Grassy Weed.
Planta Daninha, 27 : 887-899.

Fitriana, Y., Purnomo dan A. M. Hariri. 2012. Uji
Efikasi Ekstrak Gulma Siam Terhadap
Mortalitas Hama Pencucuk Buah Kakao
(Helopeltis SPP.) di Laboratorium. J. HPT.
Tropika, 12 (1): 85-91.

Fitter, A. H and R. K. M. Hay. 1991. Fisiologi
Lingkungan = Tanaman.  Yogyakarta:
Gadjah Mada Press.

691

Frei, H,, J. Luthy., J. Brauchli., U. Zweifel, F. E.
Wurgler, and C. Schlatter. 1992. Struc-
ture/ Activity Relationships of the Geno-
toxic Potencies of Sixteen Pyrrolizidine
Alkaloids Assayed for the Induction of
Somatic Mutation and Recombination in
Wing Cells of Drosophila melanogaster.
Chem. Biol. Interact, 83 (1): 1-22.

Fridiana, D. 2012. Uji Antiinflamasi Ekstrak
Umbi Rumput Teki (Cyperus rotundus L.)
pada Kaki Tikus Wistar Jantan yang
Diinduksi Karagen. Skripsi Universitas
Jember.

Gusmarini, M. 2013. Pengaruh Beberapa Jenis
Ekstrak Tumbuhan terhadap Penyakit
Antraknosa pada Tanaman Cabai Besar di
Lapangan. Skripsi Universitas Lampung.

Hartmann T. 2004. Plant-Derived Secondary
Metabolites as Defensive Chemicals in
Herbivorous Insects: a Case Study in
Chemical Ecology. Planta, 219 (1): 1- 4.

Huzni, M., B. T. Rahardjo., dan Hagustarno.
2015. Uji Laboratorium Ekstrak Kirinyuh
(Chromolaena odorata King & Robinson)
Sebagai Nematisida Nabati Terhadap
Meloidogyne spp. |. HPT, 3 (1): 93-101

Inderjit, Keating KL 1999. Allelopathy:
principles, procedures, processes, and
promises for biological control. Di dalam:
Sparks DL (ed). Adv Agron Vol 67. San
Diego: Acad Press. pp 141-231.

Isda, M. N., S. Fatonah dan R. Fitri. 2013. Potensi

Ekstrak Daun  Gulma Babadotan
(Ageratum  conyzoides L.) Terhadap
Perkecambahan dan Pertumbuhan

Paspalum conjugatum Berg. J. Biol, 6 (2):
120-125.

Junaedi, A., M. A. Chozin, and K. H. Kim. 2006.
Ulasan Perkembangan Terkini Kajian
Alelopati. HAYATI |. Biosci, 13 (2): 79-84

Kamboj, A. and Saluja. 2008. Ageratum conyzoides
L: A Review on its Phytochemical and
Pharmacological Profile. Int. ]. Green
Pharm, 59-68.

Kardinan, A. 2010. Prospek dan Kendala dalam
Pengembangan dan Penerapan Pengguna-
an Biopestisida di Indonesia. hlm. 1-13.
Pros. Sem. Nas. VI Perhimpunan Ento-
mologi Indonesia. Bogor, 24 Juni 2010

Kartika, N. I., D. Salbiah dan A. Sutikno. 2016.
Uji Beberapa Konsentrasi Ekstrak Tepung
Daun Babadotan (Ageratum conyzoides L.)
dalam Mengendalikan Kepik Hijau

Tampubolon, K. Dkk.: Potensi metabolit sekunder gulma sebagai pestisida nabati di Indonesia



692

(Nezara viridula L.) pada Kacang Panjang
(Vigna sinensis L.). JOM. Faperta, 3 (1): 1-11

Kiranmai, M., M. Kumar, and I. Mohammed.
2011. Comparison of Total Flavanoid
Content of Azadirachta indica Root Bark
Extracts Prepared by Different Methods
of Extraction. Res. |. Pharm. Biol. Chem.
Sci, 2 (3): 254-261.

Kristanto, B.A. 2006. Perubahan Karakter
Tanaman Jagung (Zea mays L.) Akibat
Alelopati dan Persaingan Teki (Cyperus
rotundus L.). |. Indon. Trop. Anim. Agric, 31
(3): 189-194.

Lopez. 2005. In Vitro Effect of Condosed Tannins
from Tropical Fodder Crops Againts Eggs
and Larvae of the Nematode Haemunchus
contortus. ].Food Agric. Environ. 3(2):191-194.

Loveless, A. R. 1991. Prinsip-Prinsip Biologi
Tumbuhan untuk Daerah Tropik. Jilid 1.
Jakarta : PT.Gramedia Pustaka.

Lumowa, S. V. V. 2011. Efektivitas Ekstrak
Babadotan (Ageratum  conyzoides L.)
Terhadap Tingkat Kematian Larva
Spodoptera litura F. Eugenia, 17 (3): 186-191.

Nandika, D., Y. Rismayandi, dan F. Diba. 2003.
Rayap, Biologi dan Pengendalian.
Muhammadiyah Univ. Press, Surakarta

Narberhaus, I, V. Zintgraf, and S. Dobler. 2005.
Pyrrolizidine Alkaloids on Three Trophic
Levels Evidence for Toxic and Deterrent
Effects on Phytophages and Predators.
Chemoecology, 15 (2): 121-125.

Ojo, G. T and I. Umar. 2013. Evaluation of Some
Botanicals on Root - Knot Nematode
(Meloidogynejavanica) in Tomato (Lycoper-
siconesculentum, Mill) in Yola Adamawa
State, Nigeria. Biol. Forum, 5 (2): 31-36

Owolabi, M. S, A. Ogundajo., K. O. Yusuf,, L.
Lajide., H. E. Villanueva., J. A. Tuten and
W. N. Setzer. 2010. Chemical Composition
and Bioactivity of the Essential Oil of
Chromolaena odorata from Nigeria. Rec. Nat.
Prod. 4 (1): 72-78.

Pebriani.,, R. Linda., dan Mukarlina. 2013.
Potensi Ekstrak Daun Sembung Rambat
(Mikania ~ micrantha H.B.K)  Sebagai
Bioherbisida terhadap Gulma Maman
Ungu (Cleome rutidosperma D.C) dan
Rumput Bahia (Paspalum notatum Flugge).
Jurnal Protobiont, 2 (2): 32-38.

Perez, A. M. C.,, V. M. Ocotero., R. 1. Balcazari,
dan F. G. Jimenez. 2010. Phytochemical
and Pharmological Studies on Mikania
micrantha H.B.K. Int. |. Exp. Bot, 78 : 77-80.

Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

Rasmann, S and A. A. Agrawal. 2009. Plant
Defense Against Herbivory: Progress in
Identifying Synergism, Redundancy, and
Antagonism Between Resistance Traits.
Curr. Opin. Plant Biol, 12 (4): 473-478.

Rice, E. L. 1984. Allelopathy. Edisi kedua.
Orlando: Acad Press.

Salam, D. M., Mukarlina., dan F. Diba. 2014.
Pengendalian Rayap Tanah Coptotermes
curvignathus Holmgren Menggunakan
Ekstrak Daun Gulma Sembung Rambat
(Mikania micrantha Kunth). Protobiont, 3
(2): 87-92.

Seigler, D. S. 1996. Chemistry and Mechanisms
of Allelopathic Interactions. Agron. ], 88
(6): 876-885.

Sekarsari, A. R. 2013. Pengaruh Beberapa
Fungisida Nabati Terhadap Keterjadian
Penyakit Bulai pada Jagung Manis (Zea
mays saccharata). |. Agrotek Tropika, 1 (1):
98-101.

Sembel, D. 2011. Dasar-Dasar Perlindungan
Tanaman. Penerbit Andi. Bandung,.
Setiawati, S., R. Murtiningsih., N. Gunaeni, dan
T. Rubiati. 2008. Tumbuhan Bahan
Pestisida Nabati dan Cara Pembuatannya
untuk Pengendalian Organisme Peng-
gangu Tumbuhan (OPT). Prima Tani

Balitsa. pp. 16-17.

Sherikar, O. D., and P. J. Mehta. 2012.
Development and Validation of RP-
HPLC, UV-Spectrometric and Spec-
trophotometric Method for Estimation
of Tapentadol Hydrochloride in Bulk
and in Laboratory Sample of Tablet
Dosage Form. J. Chem. Pharm. Res, 4 (9):
4134-4140.

Sihombing. A., S. Fatonah, dan F. Silviana. 2012.
Pengaruh Alelopati Calopogonium mucu-
noides Desv. terhadap Perkecambahan dan
Pertumbuhan Anakan Gulma Asystasia
gangetica (L.) T. Anderson. Biospecies, 5 (2):
5-11.

Siramon, P., Y. Ohtani, and H. Ichiura. 2009.
Biological Performance of Eucalyptus
camaldulensis Leaf Oils From Thailand
Against The Subterranean Termite
Coptotermes formosanus Shiraki. J. Wood Sci,
55 (1): 41-46.

Sitepu, D., A Kardinan, dan A. Asman. 1999.
Hasil Penelitian, dan Peluang Peng-
gunaan Pestisida Nabati. Pengembangan
Teknologi Tanaman Rempah dan Obat, 9
(2): 25-33.

Tampubolon, K. Dkk.: Potensi metabolit sekunder gulma sebagai pestisida nabati di Indonesia



Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

Thamrin, M., S. Asikin, dan M. Willis. 2013.
Tumbuhan Kirinyu Chromolaena odorata (L)
(Asteraceae: Asterales) Sebagai Insektisida
Nabati untuk Mengendalikan Ulat Grayak
Spodoptera  litura. ] Penelitian  dan
Pengembangan Pertanian, 32 (3): 112-121

Thamrin, M., S. Asikin., Mukhlis, dan A. Budiman.
2007. Potensi Ekstrak Flora Lahan Rawa
Sebagai Pestisida Nabati. Balai penelitian
Pertanian Lahan Rawa, 35-54.

Thoden, T. C., M. Bppre, and J. Hallmann. 2007.
Pyrrolizidine Alkaloid of Chromolaena odo-
rata act as Nematicidal Agents and Reduce

693

Infection of Lettuce Roots by Meloidogyne
incognita. Nematology, 9(3):343-349.

Vyvyan, J. R. 2002. Allelochemicals as Leads for
New Herbicides and Agrochemicals.
Tetrahedro, 58 (9): 1631-1646.

Wardhiany C.K, M. Sritamin dan K. A. Yuliadhi.
2014. Studi Uji Ekstrak Beberapa Jenis
Gulma dalam Menekan Nematoda Puru
Akar Meloidogyne spp. pada Tanaman
Tomat (Licopersicum esculentum Mill). E-
Jurnal Agroekoteknologi Trop, 3 (1): 32-40.

Wattimena, G. A. 1987. Zat Pengatur Tumbuh.
PAU Bioteknologi IPB. Bogor.

Tampubolon, K. Dkk.: Potensi metabolit sekunder gulma sebagai pestisida nabati di Indonesia



694

Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

Ruminta - T. Nurmala - Y. Yuwariah - N.Y. Pratiwi

Respon pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli pada panen awal
akibat pemberian dosis pupuk biosilika dan paklobutrazol di lahan

kering Jatinangor

Growth and yield of job tears at early harvest due to application of
biosilica fertilizer and paclobutrazol in Jatinangor dry land

Diterima : 20 Agustus 2018/ Disetujui : 10 Desember 2018 / Dipublikasikan : 31 Desember 2018

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract. Job's tears (Coix lacryma-jobi L.) are one
of alternative food crops and functional crops.
Job's tears has not been popular in farmers
because crops are tall, long life, and low
productivity. This study aims to determine the
dosage of biosilica fertilizer and concentration of
paclobutrazol which can give the best effect on
growth and yield of job’s tears at early harvest.
The experiment was conducted from August
2017 - January 2018, at Ciparanje research
station, Padjadjaran University, Jatinangor,
Sumedang. This research used Split Plot Design.
Main plot was dosages of biosilica (0 kg/ha, 100
kg/ha; 200 kg/ha), and subplot was paclo-
butrazol concentrations (0 ppm, 1250 ppm, 1500
ppm) with three replications. The results
showed that there was no interaction between
biosilica and paclobutrazol. Treatment without
biosilica fertilizer gave a significant effect on the
number of leaf at 10 weeks after planting. The
treatment of paclobutrazol did not have a
significant effect on the growth and yield of job’s
tears.

Keywords: Biosilica fertilizer - Job's tears -
Paclobutrazol

Sari. Hanjeli (Coix lacryma-jobi L) merupakan
salah satu tanaman pangan alternatif dan
tanaman fungsional. Hanjeli belum sepenuhnya
dimanfaatkan petani salah satunya karena
tanaman yang cukup tinggi dan memiliki umur
cukup lama. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dosis pupuk biosilika dan konsen-
trasi paklobutrazol yang dapat memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan
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hasil tanaman hanjeli pulut dipanen awal
(matang kuning). Penelitian dilaksanakan bulan
Agustus  2017-Januari 2018 di Ciparanje,
Universitas Padjadjaran, Jatinangor, Sumedang.
Rancangan percobaan yang digunakan adalah
rancangan petak terbagi yang terdiri dari petak
utama pupuk biosilika dengan dosis 0 kg/ha;
100 kg/ha; 200 kg/ha dan anak petak
paklobutrazol dengan konsentrasi 0 ppm; 1250
ppm; 1500 ppm, diulang tiga kali. Hasil
percobaan menunjukkan bahwa tidak ada
interaksi antara pupuk biosilika dan paklo-
butrazol terhadap komponen pertumbuhan dan
hasil tanaman hanjeli. Perlakuan tanpa pupuk
biosilika memberikan hasil yang sama dengan
pupuk biosilika 100 kg/ha pada jumlah daun 10
MST. Pemberian paklobutrazol tidak memberi-
kan pengaruh nyata terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli pulut.

Kata kunci: Hanjeli (Coix lacryma-jobi L) - Pupuk
biosilika - Paklobutrazol

Pendahuluan

Kebutuhan akan konsumsi beras di Indonesia
cukup tinggi, menurut Survei Sosial Ekonomi
Nasional oleh Badan Pusat Statistik (2015)
menunjukkan bahwa konsumsi beras per kapita
tahun 2015 adalah sebesar 98 kilogram per
tahun. Jumlah ini meningkat dibanding tahun
sebelumnya yang hanya 97,2 kg per tahun.
Konsumsi  beras yang sudah menjadi
ketergantungan masyarakat Indonesia dapat
dialihkan dengan mengonsumsi komoditas
pangan selain beras (diversifikasi pangan)
seperti terigu (gandum), hanjeli, sorghum, dan
sagu. Hanjeli (Coix lacryma-jobi L.) merupakan

Ruminta dkk.: Respon pertumbuhan dan hasil tanaman hanjeli pada panen awal akibat
pemberian dosis pupuk biosilika dan paklobutrazol di lahan kering Jatinangor
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salah satu jenis serealia pangan alternatif.
Hanjeli dimanfaatkan sebagai pangan, pakan,
obat dan bahan baku industri (Nurmala, 1998).
Biji hanjeli memiliki kandungan gizi yang cukup
tinggi diantaranya pada kandungan protein
(14,1 %), lemak (7,9 %), vitamin B1(0,48 %) serta
kandungan kaslium (54 %) lebih tinggi daripada
beras (Nurmala dan Irwan, 2007)

Salah satu teknik budidaya yang penting
dan sangat mempengaruhi hasil tanaman yaitu
pemupukan. Pemupukan berfungsi sebagai
penyedia  nutrisi dalam  tanah  untuk
pertumbuhan tanaman. Pupuk silika dikenal
sebagai unsur hara yang bermanfaat terutama
untuk tanaman padi dan tebu (Balai Penelitian
Tanah, 2010). Unsur hara silika berfungsi
memperkuat dinding jaringan epidermis dan
jaringan pembuluh, menghambat infeksi jamur,
bentuk daun yang tegak (tidak terkulai)
sehingga daun efektif untuk melakukan
fotosintesis. Tanaman cukup Si memiliki daun
yang terlapisi silikat dengan baik, lebih tahan
terhadap serangan berbagai penyakit yang
diakibatkan oleh fungi maupun bakteri seperti
blas, perakaran tanaman lebih kuat (Makarim
dkk., 2007).

Paklobutrazol merupakan senyawa yang
dapat menghambat pertumbuhan tanaman
(Rubiyanti, 2015). Paklobutrazol menghambat
produksi giberelin di dalam tubuh tanaman,
yang berperan dalam proses pemanjangan sel
selanjutnya dapat menyebabkan pengurangan
kecepatan  pembelahan sel, pengurangan
pertumbuhan vegetatif dan akan mengalihkan
asimilat ke pertumbuhan reproduktif untuk
pembentukan bunga (Weaver, 1972 dalam
Aztrina, 2014). Menurut penelitian Marimbing
(2003) pemberian paklobutrazol mempengaruhi
tinggi tanaman padi, tanaman padi yang
diaplikasikan paklobutrazol sampai dengan
1500 ppm dapat menekan pertambahan tinggi
tanaman padi.

Permasalahan tanaman hanjeli lainnya
adalah umur tanaman yang cukup lama. Pada
umumnya petani melakukan panen setelah
lewat masak fisiologis, sehingga mutu benih
yang dihasilkan telah menurun (Kartika dan
Ilyas, 1994). Oleh karena itu pada penelitian ini
dilakukan panen matang kuningsebelum masak
fisiologis dengan tujuan untuk mempercepat
pemanenan dan melihat pengaruhnya terhadap
hasil tanaman hanjeli.

695

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di Jatinangor, Kabu-
paten Sumedang, Jawa Barat. Waktu pelak-
sanaan percobaan dimulai pada bulan Agustus
2017 hingga Januari 2018. Bahan yang diguna-
kan adalah benih hanjeli pulut genotip 37 dari
Laboratorium Teknologi Produksi Tanaman,
biosilika dari jerami padi, paklobutrazol, pupuk
N, P, dan K, dan pestisida. Alat yang digunakan
yaitu alat pertanian (tugal, cangkul, arit, kored,
ember, emerat), alat tulis, alat ukur (penggaris
atau meteran), patok, timbangan analitik,
kamera, leaf area meter, soil mouisture meter, seed
counting, mesin penyosoh biji hanjeli, dan oven.

Percobaan ini dilakukan menggunakan
rancangan Petak Terbagi dengan pupuk
biosilika digunakan sebagai petak utama (Main
Plot) yang terdiri dari tiga dosis (tanpa pupuk
biosilika, 100 kg/ha, dan 200 kg/ha) dan
paklobutrazol sebagai anak petak (Sub Plot)
terdiri dari tiga konsentrasi (tanpa paklo-
butrazol, 1250 ppm, dan 1500 ppm). Setiap
perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 27
satuan percobaan. Selain perlakuan percobaan,
semua kegiatan lain di lapangan, seperti
persiapan lahan, persiapan benih, penanaman,
penyulaman, pemupukan, penyiraman, penyia-
ngan gulma, pengendalian hama dan penyakit,
dan panen awal (matang kuning) serta pasca
panen diperlakukan sama. Parameter yang
diamati pada percobaan ini adalah kadar air biji,
umur berbunga, tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah srisip, jumlah malai, bobot biji per
rumpun, hasil, dan rendeman biji pecah kulit
(RBPK). Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan Software SPPS 18. Perbedaan
pengaruh perlakuan diketahui menggunakan
Uji Duncan pada taraf nyata 5 %.

Hasil dan Pembahasan

Kadar Air Biji dan Umur Berbunga. Kadar air biji
dan umur berbunga merupakan pengamatan
penunjang tidak dijui secara statistik. Kadar air biji
panen matang kuning (Tabel 1) menun-jukkan
bahwa kadar air tersebut termasuk kedalam rata-
rata kadar air panen tanaman serealia lainnya
dengan rata-rata kadar air sebesar 38,09 %. Kadar
air biji hanjeli terendah yaitu sebesar 24 % dan
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kadar air biji hanjeli tertinggi sebesar 47,72 %.
Seperti pada biji tanaman serealia lainnya, biji
hanjeli panen matang kuning harus dikeringkan
terlebih dahulu untuk selanjutnya masuk ke tahap
penggilingan. Penjemuran biji hanjeli panen
matang kuning memerlukan waktu sekitar 2-3
minggu.

Kadar air biji hanjeli pada panen fisiologis
(setelah biji dikeringkan selama kurang lebih 3-
4 minggu) lebih rendah dibandingkan dengan
kadar air panen awal. Kadar air panen fisiologis
lebih rendah karena panen dilakukan sesuai
dengan umur tanaman sehingga proses penge-
ringan benih terjadi pada tanaman sebelum
dipanen. Kadar air biji hanjeli tertinggi pada
panen fisiologis yaitu sebesar 16,37 % sedangkan
kadar air biji terendah sebesar 10,98 %.
Pemberian pupuk biosilika dan paklobutrazol
tidak memberikan pengaruh terhadap kadar air
biji panen matang kuningdan fisiologis.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa umur berbunga
tanaman hanjeli rata-rata 92,88 HST. Pemberian
pupuk biosilika dan paklobutrazol tidak
memberikan pengaruh terhadap umur berbunga
dan umur panen tanaman hanjeli. Pada deskripsi
tanaman hanjeli memiliki umur berbunga 12 MST.
Pada percobaan ini umur berbunga tanaman
hanjeli lebih lama yaitu 13 MST. Umur berbunga
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan faktor
genetik. Masa vegetatif akhir menuju generatif
terjadi pada bulan yang memiliki curah hujan
cukup tinggi. Pada saat curah hujan tinggi maka
cahaya matahari sedikit (mendung) sehingga
diduga fotosintesis terhambat. Apabila pada akhir
fase vegetatif fotosintesis terhambat akan
menyebabkan masa generatif juga terhambat.

Tanaman hanjeli merupakan tanaman C4
yang menghendaki cahaya matahari yang penuh
dan penyinaran lebih lama. Menurut Sutoyo
(2011) tanaman berhari panjang apabila
mendapatkan penyinaran yang lebih pendek
akan cenderung menghambat pembungaan.
Pada penelitian ini umur berbunga tanaman
hanjeli adalah 13 MST. Menurut Nurmala dan
Irwan (2007) tanaman hanjeli pulut berbunga
pada umur 68-132 HST dan umur panen rata-
rata 165 HST. Umur panen pada percobaan ini
adalah 22 MST (154 HST). Umur panen akan
mempengaruhi kadar air biji. Kadar air biji
panen matang kuning (Tabel 1) menunjukkan
kadar air biji hanjeli yang relatif tinggi berkisar
antara 24 % hingga 47,72 %. Hal tersebut
menunjukkan pada panen matang kuning masih
mengandung air yang cukup banyak.
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Tabel 1. Kadar air biji hanjeli panen matang
kuning dan umur berbunga.

Perlakuan Kadar Air Kadar Air Umur
Panen Panen Berbunga
Awal (%)  Fisiologis (HST)
(%)

A 40,74 15,66 94

B 47,36 16,04 93

C 34,04 10,98 94

D 47,72 15,52 92

E 24,00 16,37 91

F 33,33 14,64 93

G 46,00 15,50 93

H 33,33 15,28 92

I 36,36 15,31 96
Rata-rata 38,09 15,03 92,88

Keterangan: A=Tanpa biosilika+tanpa paklobutrazol
(Kontrol), B=Tanpa biosilika+paklobutrazol 1250
ppm, C=Tanpa biosilika+paklobutrazol 1500
ppm,D=Biosilika 100 kg/ha+tanpa paclobutrazol,
E=Biosilika 100 kg/ha+paklobutrazol 1250 ppm.
F=Biosilika 100 kg/ha+paklobutrazol 1500 ppm, G=
Biosilika 200 kg/ha+tanpa paclobutrazol, H=Biosilika
200 kg/ha+paklobutrazol 1250 ppm, I=Biosilika 200
kg/ha+paklobutrazol 1500 ppm

Tinggi Tanaman dan Jumlah Daun. Tidak
terdapat interaksi antara perlakuan pupuk
biosilika dan paklobutrazol terhadap semua
komponen pertumbuhan dan hasil hanjeli panen
awal. Perlakuan dosis pupuk biosilika maupun
konsentrasi paklobutrazol tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman pada
umur 20 MST (Tabel 2).

Tidak adanya pengaruh signifikan diduga
pupuk biosilika belum sepenuhnya terlarut pada
tanah karena pada saat pengaplikasian pupuk
biosilika curah hujan rendah (42 mm/bulan).
Apabila curah hujan rendah maka ketersediaan
air pada lahan juga rendah dan menyebabkan
proses penyerapan silika terhambat sehingga
silika belum sepenuhnya larut pada tanah.
Menurut Makarim dkk. (2007) unsur hara silika
berfungsi memperkuat dinding jaringan epider-
mis dan jaringan pembuluh, bentuk daun yang
tegak (tidak terkulai) sehingga daun efektif
untuk  melakukan fotosintesis. = Menurut
Nurmala dkk. (2017) pertambahan tinggi
tanaman adalah pertambahan sel-sel karena
asimilat meningkat.

Perlakuan paklobutrazol tidak memberi-
kan pengaruh nyata pada tinggi tanaman hanjeli
20 MST. Menurut Rai dan Poerwanto (2008),
pemberian paklobutrazol akan menghambat
pertumbuhan tanaman, dengan menghambat
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hormon giberelin. Menurut Marshel dkk. (2015),
paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh
menghambat kerja hormon giberelin sehingga
membentuk cabang yang panjang bukunya lebih
pendek.

Penyebab tinggi tanaman tidak berbeda
nyata diduga karena faktor lingkungan pada
saat pengaplikasian curah hujan cukup tinggi
(463 mm/bulan). Menurut Sanchez et al. (1988)
dalam Ningsih (2017), pemberian paklobutrazol
melalui daun lebih mudah, praktis, dan cepat
namun jangka waktu pengaruhnya terhadap
tanaman bersifat sementara, membutuhkan
beberapa kali penyemprotan untuk
mempertahankan tingkat penghambatan yang
diinginkan. Oleh  karena itu, diduga
pengaplikasian paklobutrazol satu kali pada
percobaan ini, mekanisme kerja paklobutrazol
dalam menghambat hormon giberelin kurang
maksimal yang diakibatkan oleh curah hujan

tinggi.

Tabel 2. Tinggi tanaman dan jumlah daun pada
20 MST.

Perlakuan Tinggi Jumlah
Tanaman  Daun per
(cm) Rumpun

Dosis Biosilika :

0kg/ha 239,75 a 167,53 a

100 kg/ha 243,42 a 143,34 a

200 kg/ha 226,06 a 112,12 a

Konsentrasi Paklobutrazol :

0 ppm 239,19a 133,27 a

1250 ppm 242,56a 155,06 a

1500 ppm 22747 a 134,66 a

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh huruf yang dan pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Hasil pengujian mengenai pengaruh dosis
biosilika dan  konsentrasi  paklobutrazol
terhadap jumlah daun dapat dilihat pada Tabel
2. Secara mandiri, perlakuan biosilika tidak
memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun
20 MST. Menurut Vasanthi et al. (2014) dalam
Wicaksono dkk. (2016) silika dapat mening-
katkan pembentukan klorofil. Apabila klorofil
terbentuk dalam jumlah tinggi maka laju
fotosintesis akan semakin cepat maka fotosintat
yang dihasilkan akan semakin banyak.

Perlakuan paklobutrazol tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah daun tanaman
hanjeli (Tabel 2). Menurut Chaney (2004), fungsi
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utama giberelin adalah menstimulasi perpan-
jangan sel. Menurut Marshel dkk. (2015),
paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh
menghambat kerja hormon giberelin sehingga
membentuk cabang yang panjang bukunya lebih
pendek. Berdasarkan penyataan tersebut
penghambatan hormon giberelin lebih menga-
rah kepada batang tanaman sehingga tidak
mempengaruhi jumlah daun. Hal yang
menyebabkan tidak berpengaruh nyata karena
unsur hara di dalam tanah sudah tercukupi
untuk pertumbuhan tanaman hanjeli. Menurut
Nyakpa dkk. (1988), pembentukan daun pada
tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersedian
unsur hara nitrogen dan fosfor tersedia untuk
pertumbuhan tanaman.

Jumlah Srisip dan Jumlah Malai. Srisip
merupakan cabang yang keluar dari ruas batang
tanaman hanjeli (ketiak daun tanaman hanjeli).
Pengaruh mandiri seluruh taraf pemberian
pupuk biosilika tidak memberikan pengaruh
nyata pada jumlah srisip per rumpun (Tabel 3).
Hal tersebut diduga menurut Yelis (2011) dalam
Nurmala dkk. (2016) jumlah srisip dipengaruhi
oleh varietas yang digunakan. Hal lain yang
mempengaruhi bahwa biosilika tidak berbeda
nyata adalah kandungan Si dalam pupuk
biosilika belum sepenuhnya terserap oleh
tanaman karena pupuk biosilika merupakan
pupuk yang berasal dari bahan organik. Tana-
man menyerap unsur dalam bentuk anorganik,
pupuk biosilika yang diberikan merupakan
bahan organik sehingga memerlukan proses
untuk merubah organik menjadi anorganik yang
siap diserap oleh tanaman.

Perlakuan paklobutrazol secara mandiri
tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
jumlah srisip tanaman hanjeli (Tabel 3). Hal
tersebut diduga pemberian paklobutrazol
dilakukan saat curah hujan tinggi (463 mm/
bulan) sehingga kemungkinan kurang terserap
secara optimal oleh tanaman. Menurut Sanchez
et al. (1988) dalam Ningsih (2017), pemberian

paklobutrazol melalui daun jangka waktu
pengaruhnya terhadap tanaman  bersifat
sementara.

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa

pemberian pupuk biosilika tidak berbeda nyata
terhadap jumlah malai, terlihat bahwa perla-
kuan tanpa pupuk biosilika cenderung memiliki
jumlah malai lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya. Hal tersebut diduga biosilika
yang diberikan belum sepenuhnya terlarut oleh
tanah karena pada masa inkubasi pupuk
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biosilika curah hujan rendah sehingga proses
kimia tanah kurang optimal. Menurut Acquaah
(2005), air berperan penting dalam tanah untuk
pelarut nutrisi yang selanjutnya diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman. Biosilika meru-
pakan pupuk yang berasal dari bahan organik
sehingga membutuhkan proses kimia tanah
untuk merubah unsur yang dapat diserap
langsung oleh tanaman. Menurut Balittanah
(2010), silika secara tidak langsung dapat
meningkatkan P dalam tanah dan silika dapat
mentranslokasikan P ke malai sehingga P lebih
optimal untuk tanaman.

Tabel 3. Jumlah srisip dan jumlah malai pada 20
MST.

Perlakuan Jumlah Jumlah

Srisip per Malai per
Rumpun  Rumpun

Dosis Biosilika :

0kg/ha 73,65 a 322,76 a

100 kg/ha 66,45 a 278,36 a

200 kg/ha 64,32 a 257,49 a

Dosis Paklobutrazol hgh:

0 ppm 67,31 a 304,40 a

1250 ppm 7011 a 279,98 a

1500 ppm 67,00 a 274,23 a

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh huruf yang dan pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Silika dapat meningkatkan ketersediaan
unsur hara P dalam tanah (Warta Penelitian dan
Pengembangan Pertanian, 2011). Pada hasil
analisis tanah awal unsur hara P yang tersedia
untuk tanaman sudah sangat tinggi. Hal
tersebut diduga perlakuan biosilika yang
memiliki peran dalam meningkatkan unsur hara
P dalam tanah tidak memberikan pengaruh
yang nyata atau memberikan pengaruh yang
hampir sama pada setiap perlakuannya
terhadap jumlah malai per rumpun hanjeli.

Perlakuan konsentrasi paklobutrazol ter-
hadap tanaman hanjeli tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap jumlah malai per
rumpun. Menurut Watson (2006), tanaman
yang diberikan paklobutrazol akan meng-
hasilkan fotosintat yang semula digunakan
untuk pertumbuhan vegetatif nantinya akan
digunakan untuk pertumbuhan generatif.
Kemampuan tanaman dalam menghasilkan
malai ditentukan oleh banyaknya anakan serta
faktor status air tanah selama masa vegetatif.
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Ketersediaan air yang cukup pada seluruh fase
tumbuh tanaman membuat pertumbuhan tunas
relatif sama sehingga munculnya malai pun
relatif sama (Budi, 1998 dalam Ruminta dkk.,
2017).

Bobot Biji per Rumpun, Hasil, dan
Rendemen Biji Pecah Kulit. Pada Tabel 4
menunjukkan secara mandiri biosilika tidak
memberikan pengaruh terhadap bobot biji per
rumpun dan hasil. Menurut Nurmala dkk. (2016),
secara tidak langsung silika organik meningkatkan
ketersediaan P dalam tanah. Hal tersebut sejalan
dengan pernyataan Hardjowigeno (2007) untuk
pertumbuhan dan produksi (bunga, buah dan biji)
tanaman memerlukan unsur P. Hasil analisis tanah
awal menunjukkan bahwa unsur P sudah cukup
tinggi sehingga biosilika tidak memberikan respon
yang berbeda pada setiap perlakuan. Menurut
Agustina dkk. (2007), umur panen berpengaruh
terhadap polong, bobot biji bernas, dan biji keriput
pada tanaman kacang tanah. Menurut Farida
(2012), terjadi perbedaan berat biji sorgum pada
berbagai umur panen. Pada umur panen 65 HST
berat biji sorgum posisi ujung 0,47 g sedangkan
pada masak fisiologis (90 HST) pada posisi ujung
berat kering sebesar 1,58 g.

Perlakuan paklobutrazol tidak memberi-
kan pengaruh nyata terhadap bobot biji per
rumpun dan hasil (ton/ha). Hal tersebut
disebabkan paklobutrazol menghambat hormon
giberelin sehingga menghasilkan cabang yang
pendek sehingga tidak ada pengaruhnya dengan
bobot biji per rumpun. Menurut Harpitaning-
rum dkk. (2014), efektivitas pemberian paklo-
butrazol dipengaruhi oleh jumlah paklobutrazol
yang diterima dan diserap oleh tanaman. Hal
tersebut diduga konsentrasi pada percobaan ini
kurang sehingga tidak memberikan respon bagi
tanaman.

Hasil pengujian pengaruh mandiri dosis
biosilika dan konsentrasi paklobutrazol terha-
dap rendemen biji pecah kulit dapat dilihat pada
Tabel 4. Hasil analisis tersebut menunjukkan
bahwa perlakuan pupuk Dbiosilika dan
paklobutrazol tidak terjadi interaksi terhadap
rendemen biji pecah kulit. Pemberian perlakuan
biosilika secara mandiri tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap rendemen bij pecah
kulit.

Pemberian paklobutrazol tidak berpe-
ngaruh nyata disebabkan pengaplikasian
paklobutrazol dilakukan saat curah hujan cukup
tinggi sehingga efek paklobutrazol hanya
sementara. Menurut Marshel dkk. (2015),
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paklobutrazol merupakan zat pengatur tumbuh
menghambat kerja hormon giberelin sehingga
membentuk cabang yang panjang bukunya lebih
pendek. Menurut Chaney (2004), fungsi utama
giberelin adalah menstimulasi perpanjangan sel.

Tabel 4. Bobot biji, hasil dan rendemen biji
pecah kulit (RBPK).
Perlakuan  Bobot Biji per Hasil =~ RBPK

Rumpun (g) (Ton/Ha) (%)

Dosis Biosilika:

0 kg/ha 125,11 a 2998a 4522a
100 kg/ha 110,21 a 2977 a 49,67 a
200 kg/ha 82,09 a 2983a 51,00a
Konsentrasi Paklobutrazol :

0 ppm 91,46 a 2951a 40,56a
1250 ppm 113,48 a 2982a 59,00 a
1500 ppm 112,47 a 2980a 46,33a

Keterangan: Nilai rata-rata perlakuan yang diikuti
oleh huruf yang dan pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji
jarak berganda Duncan pada taraf 5 %.

Kesimpulan

Tidak terdapat interaksi antara perlakuan pupuk
biosilika dan paklobutrazol terhadap komponen
pertumbuhan dan hasil hanjeli panen awal
Pengaruh dosis biosilika dan konsentrasi
paklobutrazol secra mandiri tidak berpengaruh
terhadap komponen pertumbuhan dan hasil
hanjeli panen awal (matang kuning). Hal ini
disebabkan curah hujan yang rendah pada saat
aplikasi biosilika dan curah hujan yang tinggi
pada saat aplikasi paclobutrazol.
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Methylcyclopropene) terhadap kualitas pascapanen bunga potong
krisan (Dendranthema grandiflora Tzvelev.) “‘White Fiji’

The effect of pulshing solution and ethylene inhibitor (1-
Methylcyclopropene) on postharvest qualityof cut chrysantemum
(Dendranthema grandiflora Tzvelev.) “‘White Fiji’
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Abstract. Chrysantemum (Dendranthema Grandi-
flora Tzvelev.) is one of the ornamental plants
greatly demanded because of its beauty, color, and
size. One of the problems in cut chrysantemum is
short time of flower longevity. The longevity of cut
flowers can be maintained by the additional of a
submersion solution such as a solution of natural,
chemicals and 1-MCP. The aim of this study was to
determine a solution of natural, chemicals, and 1-
MCP for the flower longevity of cut chrysan-
temum. The experiment was conducted using a
Completely Randomized Design consisted of nine
treatments, A (Control), B (1-MCP 0,25 pl/L), C
(Sucrose 1 % and 1-MCP 0,25 pl/L), D (Coconut
water 5 % and 1-MCP 0,25 pl/L), E (Citric acid 3 %
and 1-MCP 0,25 pl/L), F (Lime juice 5 % and 1-
MCP 0,25 pl/L), G (NaOCl1 0,01 % and 1-MCP 0,25
pl/L), H (Boiling water betelleaf 4 % and 1-MCP
0,25 pl/L), T (Sucrose 1 %, NaOCl 0,01 %, Citric
acid 3 % and 1-MCP 0,25 pl/L), J (Coconut water 5
%, Lime juice 5 %, Boiling water betelleaf 4 % and
1I-MCP 0,25 pl/L).The experimental results
showed that 1 % Sucrose and 1-MCP 0,25 pul/L
gave the best results in the flowers
chrysanthemum cut 'White Fiji' maintaining the
freshness of flowers until 14,78 days, the flower
color score, the angle of the starter, slow diameter
increase and fewer damage indexes.

Keywords: Betel leaf stew - Color - Freshness -
Lime juice - Sodium hypochlorite
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Sari Bunga potong krisan (Dendrathema
grandiflora  Tzvelev.) merupakan salah satu
tanaman hias yang banyak diminati oleh
masyarakat karena keindahan, warna, dan
ukurannya yang besar. Permasalahan pada
bunga krisan potong salah satunya adalah
kesegaran bunga yang singkat. Kesegaran bunga
potong dapat dipertahankan dalam waktu yang
lebih lama dengan penambahan larutan
perendam alami, kimia dan 1-MCP. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan
larutan perendam berupa bahan alami dan
bahan kimia serta pengaplikasi 1-MCP dapat
mempertahankan kesegaran bunga krisan
potong. Percobaan dilakukan dengan meng-
gunakan Rancangan Acak Lengkap yang terdiri
dari sepuluh perlakuan yaitu A (Kontrol), B (1-
MCP 0,25 pl/L), C (Sukrosa1 % dan 1-MCP 0,25
pl/L)-D (Air kelapa 5 % dan 1-MCP 0,25 pl/L),
E (Asam sitrat 3 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), F
(Perasan jeruk nipis 5 % dan 1-MCP 0,25 nl/L),
G (NaOCl10.01 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), H (Air
rebusan daun sirih 4 % dan 1-MCP 0,25 pl/L), I
(Sukrosa 1 %, NaOCl1 0.01%, Asam sitrat 3 % dan
1-MCP 0,25 pl/L), J (Air kelapa 5 %, Perasan
jeruk nipis 5%, Air rebusan daun sirih 4 % dan
1-MCP 0,25 pl/L). Hasil percobaan menun-
jukkan bahwa komposisi larutan tunggal
sukrosa 1%, dan 1-MCP 0,25 pl/Lmemberikan
hasil terbaik bunga krisan potong ‘White Fiji’
dalam mempertahankan lama kesegaran bunga
hingga 14,78 hari, skor warna bunga, sudut
kulai, pertambahan diameter yang lambat dan
indeks kerusakan yang sedikit.

Kata kunci: Kesegaran - Perasan jeruk nipis,
Rebusan daun sirih - Sodium hypochlorite - Warna
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Pendahuluan

Bunga potong krisan (Dendranthema grandiflora
Tzvelev.) merupakan salah satu komoditas jenis
bunga potong yang populer di dunia. Bunga ini
digemari dan paling banyak peminatnya karena
mempunyai variasi bentuk, warna dan ukuran
(Sanjaya, 1996). Krisan salah satu jenis tanaman
hias yang populer di Indonesia baik sebagai
bunga pot dan bunga potong sebagai penghias
taman rumah, dekorasi ruangan dalam bentuk
bunga potong. Produksi bunga potong terbesar
adalah krisan sekitar 427.248.059 tangkai atau
sekitar 57,67 % dari total produksi bunga potong
di indonesia. Sentra produksi krisan terbesar
berada di pulau Jawa, dengan produksi sebesar
414.020.160 tangkai atau sekitar 96,90 % dari
total produksi krisan nasional (Dirjen
Hortikultura Kementerian Pertanian, 2015).

Peningkatan produksi bunga krisan dari
tahun 2009-2014 dalam pemenuhan kebutuhan
pasar sesuai dengan keinginan konsumen sangat
bervariasi (Ridwan dkk., 2015). Bunga krisan
memiliki banyak kultivar yang merupakan salah
satu kultivar yang banyak diminati adalah
krisan ‘Fiji". Bunga krisan ‘White Fiji' dan
“Yellow Fiji" banyak diminati masyarakat
dibandingkan dengan krisan ‘Fiji’ yang lain.
Tahun 2003 perdagangan Indonesia pada
komoditas bunga krisan mengalami surplus
sekitar US $ 1 juta dan nilai ekspor ini
meningkat dari tahun ketahun hingga saat ini
(Budiarto dan Marwoto, 2007).

Permasalahan yang sering muncul dalam
usaha bunga krisan potong antara lain
kehilangan hasil dan kualitas yang terjadi pada
saat pananganan panen dan pascapanen.
Kualitas akhir bunga potong vyang siap
dipasarkan merupakan hasil serangkaian
budidaya, berawal dari pemilihan varietas yang
cocok dengan kondisi iklim dari lingkungan
serta cocok dengan selera konsumen, cara
pembibitan tanaman yang baik, pemupukan,
pengendalian hama dan penyakit dan
penanganan pascapanen yang baik. Rangkaian
budidaya yang baik akan mendapatkan kualitas
bunga krisan potong yang tinggi sesuai dengan
keinginan pasar dan kondisi dengan kualitas
tersebut dapat dilihat secara visual. Penanganan
pascapanen yang buruk akan menghasilkan
kualitas hasil yang buruk, sehingga diperlukan
upaya penanganan untuk menjaga ketahanan
simpan bunga itu sendiri. Suhu lingkungan
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yang tinggi mengakibatkan bunga potong tidak
dapat disimpan dalam waktu yang cukup lama
(Amiarsi dan Tejasarwana, 2011).

Kekurangan pada tanaman krisan potong
adalah kesegaran bunganya hanya bertahan 5-6
hari (Wiraatmaja dkk., 2007). Perlakuan pasca-
panen diperlukan untuk dapat mempertahan-
kan kesegaran bunga dan menjaga kualitas
bunga. Hasil penelitian Puslitbang Hortikultura
menunjukkan bahwa dengan penanganan
pascapanen yang baik maka kesegaran bunga
potong krisan dapat dipertahankan sampai 12
hari. Umumnya penurunan kualitas bunga
dapat terjadi pada saat penyimpanan. Hal ini
disebabkan oleh suhu tinggi dan infeksi
mikroorganisme yang ditandai dengan periode
kesegaran bunga menjadi pendek, layu dan
warna bunga memudar (Nento dkk., 2017).

Berbagai macam cara untuk memper-
tahankan kesegaran bunga potong antara lain
dengan memanen pada umur yang tepat,
menyimpan pada suhu yang  sesuai,
menghambat produski etilen dan menyediakan
karbohidrat dan lain sebagainya (Reid,1985).
Penghambat etilen dapat menghambat kerja
etilen yang diproduksi bunga maupun etilen
yang berasal dari lingkungan sehingga
kesegaraan bunga dapat ditingkatkan setelah
pascapanen. 1-Methylcyclopropene (1-MCP) men-
cegah efek etilen dalam berbagai buah-buahan,
sayuran dan tanaman florikultur (Blankenship
and Dole, 2003)

Ketersediaan bahan alami yang melimpah
di pasar merupakan salah satu upaya alternatif
dan ekonomis yang dapat digunakan dalam
penanganan  pascapanen bunga  potong.
Komponen pengganti dalam larutan perendam
bunga potong dan penggunaan bahan alami
adalah air kelapa, perasan jeruk nipis dan air
rebusan daun sirih.

Penelitian ini dilakukan dengan menguji
dan membandingakan perlakuan perendaman
bunga potong krisan dengan penambahan
penghambat etilen (1-MCP). Informasi yang
masih kurang dalam penggunaan bahan alami
sebagai komponen  perendaman  dalam
penanganan pascapanen bunga potong krisan.

Bahan dan Metode

Rancangan Percobaan. Percobaan dilaksanakan
di Laboratorium Hortikultura Fakultas Perta-
nian Universitas Padjadjaran, Jatinangor,
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Kabupaten Sumedang pada bulan September
2017 sampai dengan Desember 2017. Percobaan
ini dirancang menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) sederhana yang terdiri
atasbeberapa faktorlarutan perendam yaitu
larutan air kelapa 5 %, perasan jeruk nipis 5 %,
air rebusan daun sirih 4 %, sukrosa 1 %, asam
sitrat 3 %, NaOCl 0,01 % dan tambahan ZPT
yaitu 1-MCP0,25 pl/L. Berikut perlakuan
rancangan penelitian yang diberikan :
A = Air (kontrol)
B = Air (kontrol) + 1-MCP 0,25pl/L
C =Sukrosal % +1-MCP 0,25ul/L
D = Air kelapa 5 % + 1-MCP 0,25ul/L
E = Asam sitrat 3 % + 1-MCP 0,25pl/L
F = Perasan Jeruk Nipis 5 % + 1-MCP 0,25ul/L
G =NaOCl10,01 % +1-MCP 0,25p1/L
H = Air Rebusan Daun Sirih 4 % + 1-MCP
0,25ul/L
I = Sukrosa 1% + NaOC1 0,01 % + Asam Sitrat 3
% + 1-MCP 0,25pl/L
J = Air Kelapa 5 % + Perasan Jeruk Nipis 5 % +
Air Rebusan Daun Sirih 4 % + 1-MCP 0,25ul/L
Percobaan yang dilakukan terdiri dari 10
perlakuan, setiap perlakuan terdiri dari 3 unit
ulangan dan setiap unit ulangan terdiri dari 3
tangkai bunga potong krisan “WhiteFiji’, sehingga
jumlah percobaan terdapat 90 tangkai bunga.
Analisis Statistik. Analisis data penga-
matan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier dari Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan analisis data kuantitatif
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F
pada taraf 5 % dan apabila terdapat beda nyata
dilanjutkan dengan Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menggunakan aplikasi
Statistical Tool for Agriculture Research (STAR).
Pengamatan lama kesegaran bunga (hari).
Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
jumlah hari dari saat kondisi bunga dihitung
dari kondisi sangat segar, dengan kriteria warna
bunga putih cerah (skor 5) dan mempunyai
sudut kulai bunga < 130°, sampai dengan bunga
mencapai kriteria layu atau kesegaran bunganya
sudah hilang yang ditandai dengan perubahan
warna bunga menjadi pudar (skor 1) dan
mempunyai sudut kulai bunga >130°.
Pengamatan skor warna bunga. Pengukuran
skor warna bunga dilakukan menggunakan alat
yaitu RHS (Royal Horticultural Society) colour chart.
Pengukuran dilakukan dengan menempelkan
petal bunga pada colour chart dan menyesuaikan
warnanya kemudian menuliskan kode yang
tertera pada colour chart. Warna yang digunakan
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pada percobaan ini sebanyak 5 kode warna. Setiap
kode warna memiliki skor warna yang berbeda,
yaitu 1 = 1D, 2 = NN155A, 3 = NNI155B, 4 =
NN155C dan 5 = NN155D.

Pengamatan sudut kulai bunga. Sudut
kulai bunga merupakan salah satu syarat dari
mutu bunga krisan potong. Kuntum bunga yang
tegak merupakan kriteria pengukuran sudut
kulai bunga sehingga setiap kuntum bunga yang
menandalan telah berkurangnya kualitas dari
bunga potong. Bunga mencapai kriteria layu
atau kesegaran bunganya sudah hilang
mempunyai sudut kulai bunga >130°(Mubarok,
2012). Pengamatan sudut kulai bunga dilakukan
setiap hari menggunakan busur dengan
mengukur sudut kulai mahkota dari garis
vertikal tangkainya.

Pengamatan pertambahan diameter bunga
(mm). Pengamatan pertambahan diameter
bunga dilakukan setiap hari dengan mengukur
pertambahan diameter terluas dan terpendek
dari mahkota bunga menggunakan jangka
sorong seperti pada Gambar 1. Perubahan
diameter bunga dihitung dengan mengurangi
data pada hari ke-n setelah perlakuan dengan
data pada hari ke-0 setelah
perlakuan.Pengamatan diameter diukur setiap
hari selama penelitian dengan:

di +do
D=3
D = diameter rata-rata
d1 = diameter terluas (mm)
d2 = diameter terpendek (mm)

Keterangan:

Diameter1 (D1)
P -
=AY i

oy

-

PR
- =~ Diameter2(D2)

14
- Vertical line

Centre of receptacle

Gambar 1. Pengukuran diameter dan sudut kulai
bunga, Adachi et al. (2000).

Pengukuran indeks kerusakan bunga
(setiap hari). Indeks kerusakan bunga diukur
dengan skoring (Tabel 1). Dibawah ini
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merupakan tabel skoring indeks kerusakan
bunga krisan :

Tabel 1.Indeks kerusakan bunga potong krisan.

Nilai Bunga Daun
1 Sangat Layu  Menguning >75 %
2 Layu Menguning 50-75 %
3 Agak Layu Menguning 25-50 %
4 Segar Menguning 0-25 %

5 Sangat Segar  Segar Hijau

Sumber: Amiarsi dan Tejasarwana (2011)

Pengamatan perubahan warna larutan
perendaman, Pengamatan perubahan warna
larutan perendaman dilakukan dengan teknik
perubahan warna larutan setiap hari dengan
kriteria sebagai berikut :

Tabel 2. Kriteria perubahan warna larutan
perendaman.

Nilai Perubahan Warna Larutan Perendaman
1 Bening
2 Bening Kekuningan
3 Agak Keruh
4 Keruh

Sumber : Mubarok, dkk (2011)

Analisis Statistik, Analisis data penga-
matan yang digunakan adalah analisis ragam
berdasarkan model linier dari Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan analisis data kuantitatif
menggunakan analisis ragam berdasarkan uji F
pada taraf 5 % dan apabila terdapat beda nyata
dilanjutkan dengan Uji Lanjut Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menggunakan aplikasi
Statistical Tool for Agriculture Research (STAR).

Hasil dan Pembahasan

Lama Kesegaran Bunga (hari). Lama kesegaran
bunga berdasarkan hasil analisis statistik
melalui Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5
% disajikan pada Tabel 3. Perlakuan C (Sukrosa
1 % dan 1-MCP 0,25pl/L) memiliki kesegaran
bunga paling lama yaitu 14,78 hari, sedangkan
dengan A (Kontrol) yang hanya mencapai lama
kesegaran 10,33 hari. 1-MCP 0,25pl/L dan
perendaman dengan penambahan sukrosa 1 %
mempertahankan kesegaran bunga krisan. Lama
kesegaran bunga merupakan salah satu
indikator kualitas dari bunga potong. Lama
kesegaran bunga dipengaruhi oleh larutan yang
mengandung sukrosa sebagai sumber nutrisi
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untuk tanaman (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Younis et al.,
(2006) bahwa sukrosa merupakan sumber
karbon yang memegang peranan penting dalam
pertumbuhan petal dan menghambat penuaan.
Selain itu, sukrosa juga dibutuhkan untuk
proses kemekaran mahkota bunga. Sukrosa
berfungsi dalam menjaga tekanan osmotik
sehingga penyerapan air berjalan baik (Nento
dkk.,, 2017) dan substrat respirasi untuk
menghasilkan energi yang akan digunakan
dalam proses kehidupan sehingga kesegaran
bunga akan lebih lama (Wiraatmaja dkk., 2007).

Tabel 3. Pengaruh berbagai bahan perendaman
alami dan kimia serta penambahan 1-MCP
terhadap lama kesegaran bunga.

Lama kesegaran bunga potong

Perlakuan (hari)

A 10,33
11,67
14,78
8,78
7,22
10,67
11,00
10,55
6,89
7,11

=TI OmMmgnNw
cocooTans oo

Ket: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak
berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan
pada taraf 5 %.

Penanganan pascapanen bunga krisan
potong dengan penambahan larutan kimia
tunggal serta 1-MCP memberikan efek yang
lebih baik dari pada penambahan larutan alami
tunggal (Tabel 3). Hal ini sejalan dengan
penelitian dengan menggunakan 1- MCP dalam
konsentrasi rendah (0,25pL/L) sudah mampu
untuk menghambat aktivitas etilen dengan
mencegah penurunan kualitas hasil bunga
krisan ‘Yellow Fiji' (Mubarok, 2012). Kerja 1-
MCP merupakan zat berupa gas yang dapat
mencegah efek dari etilen dengan cara mengikat
reseptor sehingga etilen tidak dapat meneruskan
sinyal transduksi untuk memberikan respon
pelayuan pada bunga (Afiifah dkk, 2017).
Seiring waktu, penuaan bunga yang tetap
terdapat reseptor etilen yang telah terikat 1-MCP
dapat tergantikan oleh reseptor etilen yang baru
dan reseptor tersebut terikat oleh etilen
(Ichimura et al., 2002).

Skor Warna Bunga. Hasil analisis statistik
melalui Uji Jarak Berganda Duncan pada taraf 5
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% menunjukkan bahwa pengaruh larutan
perendam dan 1-MCP dan perendaman tangkai
bunga terhadap perubahan warna petal bunga
disajikan pada Tabel 4. Skor warna bunga pada
umur 14 HSP pada perlakuan C (Sukrosa 1 %
dan 1-MCP 0,25ul/L) memberikan respon yang
memilliki nilai terbaik dalam mempertahankan

warna petal bunga dengan skor 4,23
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 4).
Penambahan sukrosa dan 1-MCP dalam

mempertahankan warna petal bunga krisan
potong. Sukrosa dengan konsentrasi 0,15
pl/Lpada bunga krisan “Yellow Fiji" dan ‘White
Fiji” dapat mempertahankan warna petal
masing-masing 17 dan 13,3 hari (Suradinata,
2012). Hal tersebut sesuai dengan  hasil
penelitian Mubarok (2012) menyatakan bahwa
pada konsentrasi 1-MCP 0,25pl/L  sudah
mampu menghambat perubahan warna petal
bunga, mencegah pelayuan bunga, dan
mempertahankan kesegaran bunga krisan
potong “Yellow Fiji'. Proses perubahan warna
dari cerah ke pudar terjadi setelah tampak
adanya gejala kelayuan bunga ditandai dengan
menurunnya pigmen bunga terutama memasuki
pada tahap senesen (Nento dkk., 2017).

Sudut Kulai Bunga. Sudut yang terus
mengalami peningkatan antara petal dan
tangkainya menjadi indikator bahwa bunga
potong telah mengalami penurunan kualitas.
Berdasarkan penelitian Suradinata (2012)
menunjukkan bahwa pelayuan yang terjadi
pada bunga dapat dilihat berdasarkan tampilan
mahkota bunga yang layu, meningkatnya sudut
kulai bunga, dan pelayuan dari bunga
cakramnya. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa penambahan sukrosa 1 %

705

dan 1-MCP dapat mempertahankan sudut kulai
bunga (Tabel 5). Pada 14 HSP perlakuan C
(Sukrosa 1 % dan 1-MCP 0,25 pl/L) memper-
lihatkan nilai sudut kulai yang lebih kecil
(122,67°) dibandingkan dengan Kontrol (130°).
Pemberian 1-MCP secara nyata dapat mencegah
pelayuan bunga krisan yang ditandai lebih
kecilnya sudut kulai bunga antara 7.5° - 10.8°
dibandingkan dengan bunga yang tidak diberi
1-MCP (kontrol) yang mempunyai sudut kulai
bunga 121.7°.

Penelitian yang dilakukan Cintya (2016)
menujukan bahwa, penambahan sukrosa 1 %
mampu mempertahankan kesegaran bunga
potong krisan selama rata-rata 8,50 hari. Sejalan
dengan pendapat Yuniati dan Alwi (2008)
bahwa faktor tinggi atau rendahnya konsentrasi
dalam  menggunakan media  pengawet
merupakan hal yang sangat penting dalam
mempertahankan kesegaran bunga potong
karena pada konsentrasi yang tinggi dapat
menyebabkan efek plasmolisis, sehingga proses
kelayuan dapat berjalan lebih cepat. Pada
penelitian yang dilakukan Mubarok (2012) yang
menyatakan bahwa pemberian 1-MCP dapat
mencegah pelayuan secara nyata pada bunga
krisan yang ditandai dengan kecilnya sudut
kulai bunga.

Pertambahan Diameter Bunga (mm).
Bunga potong yang dipanen pada kemekaran 50
% yang akan mengalami kemekaran yang dapat
dilihat dengan bertambahnya diameter bunga
seiring dengan terbukanya petal bunga satu per
satu hingga bunga mekar penuh. Hasil analisis
statistik menggunakan  Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5 % menunjukkan bahwa
pengaruh larutan perendam dan 1-MCP

Tabel 4. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap skor warna bunga.

Skor warna bunga

Perlakuan —o o> HSP  4HSP  6HSP  8HSP 10HSP 12HSP 14 HSP
A 500a  500a  480a  480a  443a  3,70a  3,10b 300D
B 500a  500a  500a  480a  420a  390a  343b  3,00b
C 500a  500a  500a  500a  500a  467a  480a  423a
D 500a  500a  500a  490a  433a  423a  3,00b  3,00b
E 500a  500a  500a  467a  333a  300a  300b  300b
F 500a  500a  500a  477a  443a  427a  3,00b  3,00b
G 500a  500a  500a  490a  457a  423a  3,00b  3,00b
H 500a  500a  500a  490a  477a  433a  3,00b  300b
I 500a  500a  490a  49a  300a  300a  300b  300b
J 500a  500a  500a  467a  433a  300a  300b  300b

Ket: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %
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Tabel 5. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap sudut kulai bunga (°).

Perlakuan Sudut kulai bunga (°)
0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 70,67 a 74,67 a 82,33 a 93,67a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
B 75,00 a 76,67 a 84,67 a 91,33a 9833a 10600a  130,00a 130,00 a
C 90,33a  104,00a 105,33 a 113,33 a 114,67ab 118,00ab 122,67b 126,33 b
D 75,33 a 86,33 a 88,33 a 92,67a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
E 80,67 a 87,67 a 88,00 a 130,00 a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
F 71,00 a 80,33 a 86,00 a 91,33a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
G 76,33 a 87,00 a 89,33 a 91,00a 9200b  130,00a  130,00a 130,00 a
H 74,33 a 85,67 a 88,33 a 90,33a 91,67b  10600b  130,00a 130,00 a
I 72,33 a 83,33 a 85,00 a 130,00 a 130,00a  130,00a  130,00a 130,00 a
J 75,33 a 82,00 a 86,67 a 130,00 a 130,00a  130,00a 130,00a 130,00 a

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %

Tabel 6. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap pertambahan

diameter bunga (mm).

Perlakuan

Pertambahan diameter bunga (mm)

0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 33,80 a 38,23 a 43,71 a 51,61 a 51,61abc 51,61cd 51,6lcd  51,61cd
B 34,46 a 36,57 a 45,13 a 51,39 a 55,58ab  59,22abc 5922bc  59,22c¢
C 38,43 a 47,46 a 51,81 a 53,08 a 6l4lac  6596a 65,96 a 65,96 a
D 40,90 a 42,67 a 44,51 a 48,60 a 48,60 abcd 48,60de 48,60 de 48,60 de
E 36,27 a 40,24 a 40,29 a 40,29 a 40,29cd  40,29e 40,29 e 40,29 e
F 37,53 a 41,68 a 47,09 a 52,74 a 52,74 abc  52,74bcd 52,74cd 52,74 cd
G 37,90 a 45,48 a 44,29 a 47,53 a 49,30 abcd 49,30de  49,30de 49,30 de
H 34,78 a 41,50 a 45,73 a 47,24 a 4433 bcd 61,59ab  61,59ab 61,59 b
I 3232a 38,66 a 40,33 a 40,33 a 40,33cd 40,33 e 40,33 e 40,33 e
J 33,17 a 35,28 a 39,76 a 39,76 a 39,76 e 39,76 e 39,76 e 39,76 e

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5 %

terhadap pertambahan diameter bunga disajikan
pada Tabel 6. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa perlakuan C (Sukrosa 1%
dan 1-MCP 0,25pl/L) dapat mempertahankan
pertambahan diameter bunga yang lebih besar
dibandingkan perlakuan lainnya pada umur 14
HSP (Tabel 7).

Perkembangan bunga selama penyimpanan
yang mengalami proses metabolisme yang
kurang maksimal, memerlukan karbohidrat dan
air terutama nutrisi. Sukrosa merupakan sumber
nutrisi dan energi yang diperlukan untuk
kelangsungan proses metabolisme  melalui
proses respirasi diubah menjadi energi, sehingga
bunga tetap segar dan penambahan sukrosa
dapat menambah diameter bunga. Pertambahan
diameter bunga dan penguapan yang berlebihan
akan menyebabkan mempercepat proses
kelayuan bunga (La costa and Finger., 2016). 1-
MCP mampu menghambat peningkatan etilen
oleh reseptor yang dapat menyebabkan
menurunnya laju respirasi dan memperlambat

gugurnya bunga sehingga lamanya bunga
mekar menjadi lebih panjang.

Indeks Kerusakan Bunga (Skor). Hasil
analisis statistik melalui Uji Jarak Berganda
Duncan pada taraf 5% menunjukkan bahwa
pengaruh larutan perendam tangkai bunga dan
1-MCP disajikan pada Tabel 7. Berdasarkan hasil
analisis data menunjukkan bahwa skor indeks
kerusakan bunga potong krisan pada perlakuan
C (Sukrosa 1% dan 1-MCP 0,25 pl/L) dengan
skor 2,78 pada 14 HSP memberikan skor lebih
baik dibandingkan dengan perlakuan A
(Kontrol) dengan nilai skor 1. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan C memiliki
kondisi skor bunga dan daun yang masih baik
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 7).

Etilen dapat merangsang absisi atau
kerontokan daun dan bunga, dalam hal ini

adalah  gugur yang  diawali dengan
menghitamnya helaian braktea kemudian
helaian braktea tersebut akan mengering

kemudian lepas dari susunannya. Menurut
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Tabel 7. Pengaruh berbagai bahan perendaman dan penambahan 1-MCP terhadap indeks kerusakan

bunga (skoring).
Perlakuan Indeks kerusakan bunga
0 HSP 2 HSP 4 HSP 6 HSP 8 HSP 10 HSP 12 HSP 14 HSP
A 5,00 a 5,00 A 4,89 a 4,72 ab 4,33 ab 3,80 ab 3,31 ab 1,00 ¢
B 5,00 a 5,00 A 494 a 4,61 ab 3,95 ab 3,67 ab 3,31 ab 1,00 ¢
C 5,00 a 5,00 A 5,00 a 482a 4,50 a 411 a 4,00 a 2,78 ab
D 5,00 a 5,00 A 4,72 a 4,22 bc 3,89 be 2,83 be 1,00 c 1,00 ¢
E 5,00 a 5,00 A 4,50 a 3% c 2,75 ¢ 1,00 1,00 c 1,00 ¢
F 5,00 a 5,00 A 5,00 a 4,83 a 428 a 3,61 ab 1,00 c 1,00 ¢
G 5,00 a 5,00 A 5,00 a 5,00 a 4,39 a 4,05 a 1,00 c 1,00 ¢
H 5,00 a 5,00 A 5,00 a 4,28 ab 3,72 ab 4,08 ab 1,00 c 1,00 ¢
I 5,00 a 5,00 A 4,56 a 2,83 ¢ 217 ¢ 1,00 ¢ 1,00 c 1,00 ¢
] 5,00 a 5,00 A 494 a 3,39 c 2,33 ¢ 1,00 c 1,00 1,00 c

Keterangan: Nilai yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan pada

taraf 5%

Setyadjit dkk., (2012) menyatakan bahwa
pengaruh etilen pada tanaman hias seperti
terjadinya gugur pada daun, kuncup bunga,
kelopak bunga, atau secara umum terjadi pada
daerah sambungan atau sendi tanaman (abscission
zone). Pemberian sukrosa pada larutan peren-
daman menjadikan tanaman menjadi lebih
memiliki asupan energi dalam mempertahankan
kelangsungan selama pascapanen. Penelitian yang
dilakukan oleh Saptorini dkk (2015) menyatakan
bahwa bunga mengalami kelayuan karena terjadi
kerusakan jaringan pada bunga selama proses
penuaan. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1-MCP dapat menekan
kerusakan bunga potong mawar cv Avalance
putih  selama  penyimpanan dan dapat
memperlambat degradasi klorofil dan protein
(Blanskenship and Dole., 2003)

Pada perlakuan I (Sukrosa 1%, NaOCl 0,01%,
Asam Sitrat 3% dan 1-MCP 0,25 pl/L) merupakan
perlakuan perendaman kombinasi yang terdapat
sukrosa dan 1-MCP dalam konsentarsi yang sama.
Hal ini sangat berbeda nyata dengan perlakuan C.
Penyerapan air sangat penting untuk menang-
gulangi  dehidrasi kedalam larutan yang
disebabkan oleh proses transpirasi (Amiarsi, 2008).
Selain itu, pada konsentrasi larutan yang tinggi
akan bersifat pekat dam menyebabkan tekanan
osmotik pada larutan menjadi tinggi atau lebih
besar sehingga tekanan osmostik di dalam sel
bunga krisan maka air akan keluar dari dalam sel
ke larutan akibatnya terjadi plasmolisis dan
mempercepat proses pelayuan (Nento dkk., 2017)

Perubahan Warna Larutan Perendaman.
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan
bahwa  perubahan warna pada larutan
perendaman perlakuan A (Kontrol) menyebabkan

warna akhir larutan perendaman terlihat agak
keruh (Tabel 8). Berdasarkan penelitian Sabari
dkk., (1997) menyatakan bahwa perubahan warna
pada larutan perendaman menandakan adanya
perkembangan mikroorganisme yang subur pada
larutan tersebut. Pada perlakuan 1-MCP dan
penambahan bakterisida seperti NaClO dan air
rebusan daun sirih memperlihatkan perubahan
larutan perendaman yang dapat dipertahankan
(Tabel 8). Penambahan bakterisida cenderung baik
dalam menghambat pertumbuhan bakteri pada
pangkal tangkai bunga dan perubahan warna
pada larutan perendaman. Hal ini telihat pada
perlakuan dengan penambahan bakterisida alami
dan kimia serta 1-MCP dapat mempertahankan
perubahan warna pada larutan dari awal hingga
akhir pengamatan yang menunjukkan fungsi dari
penggunaan bakterisida dari NaClO dan air
rebusan daun sirih yang memiliki daya
antimikroba dan analgesik adalah kavikol.

Tabel 8. Pengaruh berbagai bahan perendaman
dan penambahan 1-MCP terhadap perubahan
warna larutan perendaman.

Warna larutan

Perlakuan

Awal Akhir
A Bening Agak keruh
B Bening Bening
C Agak keruh  Keruh
D Agak keruh  Keruh
E Bening Agak keruh
F Agak keruh ~ Sangat keruh
G Bening Bening
H Bening Bening kekuningan
kekuningan
Agak keruh  Agak keruh
J Keruh Keruh
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan
dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Larutan perendaman sukrosa 1% dan 1-MCP
0,25 pl/Lyang mampu menjaga kualitas bunga
krisan potong ‘White Fiji'.Larutan perendaman
sukrosa 1% dan 1-MCP 0,25 pl/Lmerupakan
perlakuan yang memberikan hasil terbaik dan
efektif dalam menjaga kualitas bunga krisan
potong ‘White Fiji' terlihat dalam memper-
tahankan lama kesegaran bunga selama 14,78
hari, mempertahankan skor warna bunga, sudut
kulai, pertambahan diameter dan indeks
kerusakan bunga yang sedikit.
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Abstract Trichoderma spp is a group of
antipatogenic fungi, especially seedling wilted,
while bokashi is a compost enriched with some
microbes that are beneficial to plant growth.
This paper is a compilation of pot experiment
using Trichoderma compost for coating deterio-
rated seed and accompanied by bokashi on dry
land soil and paddy soil in 2014 and 2017
respectively. The first experiment compares the
effectiveness of several biological agents as a
seed coating of its effect on seed vigor and yield.
The results of first experiment showed that the
use of 2 g Trichoderma compost 100 seeds?! was
better than other biological agents. However
between 1.2 and 3 g of Trichoderma compost per
100 seeds was not significant effect on seed vigor
and yield. The results of experiment showed that
the coating of seeds with 1 - 3 g of Trichoderma
spp compost 100 compared with pesticide seed
coatings. Increased of yield only affected
bokashi application. Application of bokashi 15 t
ha! abble to produce 19.83 g seed per plant or
equivalent to 2.379 t ha! or 27.3% higher than
the control.

Key words: Deteriorated seeds - Seed coating -
Trichoderma - Bokashi

Sari Trichoderma spp merupakan golongan fungi
yang bersifat antipatogen, khususnya layu
kecambah, sedangkan bokashi merupakan
kompos yang diperkaya dengan beberapa
mikroba yang bermanfaat bagi pertumbuhan
tanaman.Tulisan ini merupakan rangkuman
penelitian pot menggunakan kompos Trichoder-
ma spp sebagai pelapis benih terdeteriorasi

Dikomunikasikan oleh Yuyun Yuwariah

Sumadji, D. Sobardini - P. Suyatmana - M. Rachmadi - E.
Suminar

Staf pengajar Program Studi Agroteknologi Faperta Unpad
Korespondensi: sumadi@unpad.ac.id

disertai bokashi kotoran hewan yang dilakukan
pada tanah lahan kering dan tanah sawah pada
tahun 2014 dan 2017. Percobaan pertama
membandingkan efektivitas beberapa agen
hayati sebagai pelapis benih pengaruhnya
terhadap vigor benih dan hasil tanaman. Hasil
percobaan menunjukkan penggunaan kompos
Trichoderma hasilnya lebih baik dibandingkan
agen hayati lainnya. Hasil percobaan selanjut-
nya menunjukkan bahwa pelapisan benih
dengan 1 sampai 3 g kompos Trichoderma spp
per 100 butir benih pengaruhnya tidak nyata
dibandingkan dengan penggunaan pelapis
benih berupa pestisida, baik terhadap vigor
maupun hasil biji per tanaman. Pemberian
bokashi sebaliknya secara nyata mampu
meningkatkan hasil biji per tanaman. Pemberian
bokashi 15 t ha'! menghasilkan biji seberat 19.83
g per tanaman atau setara dengan 2,379 t ha'
atau 27,3 % lebih tinggi dari kontrol.

Kata kunci : Benih terdeteriorasi - Pelapisan
benih - Trichoderma - Bokashi

Pendahuluan

Kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan
komoditas pangan penting setelah padi dan
jagung. Kandungan proteinnya cukup tinggi
rata-rata mencapai 37-43%, lemak +18% (Ginting
dkk., 2009), sehingga kedelai merupakan bahan
baku potensial untuk produk olahan, baik skala
industri rumah tangga maupun untuk industri
pangan dan pakan. Kebutuhan akan kedelai
terus meningkat sejalan dengan pertambahan
penduduk, berkembangannya industri pakan
ternak dan pemahaman akan nilai gizi yang
dikandungnya.

Walaupun demikian, peningkatan kebu-
tuhan belum mampu diimbangi dengan produksi
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dalam negeri, sehingga dilakukan impor.
Peningkatan produksi terus diupayakan untuk
pemenuhan kebutuhan dalam negeri, sehingga
dapat mengurangi impor. Penggunaan benih
unggul berkualitas tinggi disertai aplikasi teknik
budidaya tanaman secara utuh merupakan salah
satu upaya peningkatan produksi. Selain itu, juga
perlu  dilakukan  pengendalian  organisme
pengganggu tanaman sedini mungkin, karena
hama dan penyakit tanaman kedelai sudah
ditemukan sejak fase kecambah sampai fase
perkembangan biji (Marwoto dkk., 2006).

Salah satu upaya mengatasi masalah
tersebut adalah perbaikan vigor bibit dengan
pelapisan  benih. Pelapisan benih atau seed
coating yaitu melapisi benih dengan suatu bahan
kimia berupa pestisida ataupun nutrisi tanpa
merubah  bentuk benih (Copeland dan
McDonald, 2004). Suspensi biakan murni
mikroba pun dapat digunakan sebagai pelapis
benih, sehingga dikenal dengan istilah biological
seed treatment (Copeland dan McDonald, 2004)
atau perlakuan benih secara hayati (Agustian-
syah, dkk., 2010; Ilyas, 2012). Perlakuan benih
dapat berupa biakan murni Rhizobium spp
maupun tanah bekas pertanaman kedelai,
sehingga produktivitas tanaman meningkat
(Adisarwanto dan Wudianto, 1999). Selain
Rhizobium  spp, bakteri lain yang dapat
digunakan adalah bakteri penambat N lain yaitu
Azotobacter. Kelebihan Azotobacter spp yaitu
mampu memperbaiki perakaran tanaman
sehingga meningkatkan kemampuan menyerap
unsur hara (Rodelas et. al., 1999).

Selain kedua agen hayati tersebut dapat juga
digunakan fungi yang bersifat antipatogen tular
tanah yaitu Trichoderma spp (Harmann et al., 2004).
Bahkan Trichoderma spp yang diaplikasikan pada
tanah dapat memacu pertumbuhan tanaman,
memacu perkecambahan dan meningkatkan vigor
bibit padi (Harmann, 2006). Walaupun demikian,
dampaknya terhadap hasil tanaman tidak
konsisten. Pada percobaan pot menggunakan
tanah lahan kering, tanaman asal benih yang
dilapisi kompos Trichoderma menghasilkan Dbiji
paling tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
(Sumadi, dkk., 2014). Berbeda halnya pada saat
ditanam di lapangan, hasil kedelai asal benih yang
dilapisi kompos Trichoderma dosis 1 g/100 butir
biji tidak berbeda nyata dengan pelapisan 2 g dan
3 g/100 butir biji maupun dengan kontrol
(Sumadi, dkk., 2015).

Percobaan lain yang dilakukan Sumadi dkk
(2011) menunjukkan bahwa pelapisan benih
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kedelai dengan insektisida thimetoksam pada
dosis anjuran berpengaruh baik terhadap
viabilitas, vigor benih dan bibit, serta pertum-
buhan awal, namun tidak berpengaruh nyata
terhadap hasil tanaman. Berbeda halnya jika
disertai dengan pemberian bokashi, pengaruh-
nya tidak saja pada tumbuh vegetatif awal tetapi
sampai pada fase pengisian biji. Pelapisan benih
dengan insektisida thiametok-sam 2 ml kg7
disertai penambahan bokashi 15 t ha' mampu

menurunkan serangan hama lalat bibit serta
meningkatkan jumlah bintil akar efekitif,
pertumbuhan, komponen hasil, dan hasil

tanaman kedelai (Sumadi, dkk., 2013). Apabila
dosisnya ditingkatkan pengaruhnya tidak
berbeda nyata dengan dosis yang lebih rendah
(Rahman, dkk., 2014).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menetapkan keefektifan jenis agen hayati, dosis
kompos Trichoderma sebagai pelapis benih dan
dosis bokashi yang pengaruhnya paling baik
terhadap vigor bibit dan hasil tanaman.
Keefektifan kompos Trichoderma sebagai pelapis
benih untuk meningkatkan hasil kedelai
bergantung pada dosis bokashi yang diberikan.

Bahan dan Metode

Dua tahap percobaan pot dilaksanakan di tempat
terbuka kebun percobaan Fakultas Pertanian
Unpad, kampus Jatinangor, dengan ketinggian
+700 m dpl, masing-masing dilaksanakan pada
bulan April - Juli 2014 dan April - Juli 2017. Media
tanam yang digunakan masing-masing berupa
tanah lahan kering dan tanah sawah yang
dikeringkan. Percobaan pertama menguji
kefektifan beberapa agen hayati untuk pelapis
benih, selanjutnya percobaan kedua menguji dosis
kompos Trichoderma spp dan bokashi.

Bahan-bahan yang digunakan meliputi
benih kedelai varietas Anjarmoro terdeteriorasi
(Daya Berkecambah 74-80 %) koleksi Labora-
torium Teknologi Benih, Fakultas Pertanian
Unpad, insektisida thiametoksam, inokulan
Rhizobium spp., inokulan Azotobacter spp.,
kompos Trichoderma , dan bokashi kotoran sapi.
Bahan-bahan lainnya berupa satu paket pupuk,
pestisida (insektisida, fungisida dan herbisida),
kertas merang, kantong plastik, polybag hitam,
mulsa plastik hitam perak (MPHP), dll. Alat-alat
yang digunakan meliputi thermohigrometer,
timbangan elektrik, oven elektrik, germinator,
alat-alat pengolahan tanah, dlIl.
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Percobaan pertama dan kedua dirancang
dengan Rancangan Petak Terbagi dua faktor
masing-masing diulang tiga kali. Percobaan
pertama menguji interaksi dua tingkat vigor
benih dan lima macam pelapis benih (tanpa
pelapis  benih, thiametoksam, Rhizobium,
Azotobacter, gabungan Rhizobium dan Azotobacter,
serta kompos Trichoderma).

Rancangan perlakuan percobaan kedua
terdiri dari dosis bokashi dan dosis kompos
tricho. Tiga dosis kompos bokashi terdiri dari by
=0tha?, b =75tha! (300 g pot?),dan b, =15t
hal (600 g pot?). Faktor kedua adalah dosis
pelapis benih hayati (C) yaitu co = tanpa pelapis
benih, c; = thiametoxam (dosis rekomendasi), c2
=1 g per 100 butir biji (2.5 kg ha! kompos
Trichoderma), c3 = 2 g per 100 butir biji (5 kg ha-
T kompos Trichoderma dan cs =3 g per 100 butir
biji (7.5 kg ha' Kompos Trichoderma).

Pemberian pelapis benih dilakukan dengan
cara mencampur benih di dalam kantong plastik
ukuran 100 g. Setelah itu dilakukan penanaman
benih pada media yang sudah disiapkan. Setiap
lubang tanam ditanami 3 butir benih. Bersamaan
dengan penanaman dilakukan pula pemupukan,
masing-masing 1 g Urea, SP 36, dan KCl di
kanan kiri lubang tanam.

Satu minggu setelah penanaman dilakukan
pengamatan perkecambahan pada setiap poly-
bag. Pada umur 2 minggu setelah tanam (mst)
dilakukan penjarangan bibit sekaligus panen
destruktif untuk keperluan analisis vigor bibit.
Pemeliharaan tanaman dilakukan sejak tanam
sampai menjelang panen, meliputi penyiraman,
pencabutan gulma yang ada sekitar tanaman,
serta pengendalian hama dan penyakit. Pada
umur 85 hst dilakukan pemanenan dilanjutkan
dengan pengolahan benih mulai penjemuran
brangkasan, penghitungan polong, pemipilan,
pengeringan biji, penghitungan biji, dan
penimbangan bobot biji selama 3 minggu. Untuk
keperluan data mutu fisiologis benih dilakukan
uji viabilitas dan vigor benih.

Parameter yang diamati meliputi vigor
bibit, komponen hasil, dan hasil biji per
tanaman. Parameter diuji dengan uji F taraf
nyata 5 %, selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan antar perlakuan dilakukan uji BNT.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi lingkungan tumbuh. Kondisi cuaca dan
kesuburan tanah masih pada batas optimal bagi
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pertumbuhan tanaman kedelai. Rata-rata suhu
maksimum selama percobaan dari bulan April -
Juli antara 28,1-28,8 °C dan suhu minimum rata-
rata antara 12,2-13,6 °C, curah hujan 1,8-6,6 mm
per bulan, kelembabaan udara pada siang hari + 65
%, dan penyinaran sinar matahari 58,75-75 %.
Kemasaman tanah termasuk kriteria agak masam,
C organik sedang, C/N sedang, P>Os sangat tinggi,
N rendah, K>O sangat tinggi, dan tekstur lempung
liat berdebu (Departemen ITSL, Faperta Unpad,
2017).

Hasil analisis tanah lahan kering sebelum
percobaan hanya bakteri Azotobacter sp yang
ditemukan, yaitu sebanyak 3,34 x 108 cfu/g. Hal
ini berarti keberadaan Azotobacter sp pada media
percobaan sudah cukup banyak. Hal yang
berbeda dengan Rhizobium sp dan Trichoderma sp
yang tidak terdeteksi. Adapun populasi
Rhizobium spp dan Trichoderma spp tanah sawah
sebelum percobaan masing-masing 1,9 x 107 dan
2,00 x 10® g/CFU. Hal ini membuktikan bahwa
pada tanah sawah pun terdapat komunitas
mikroba yang keberadaannya dipengaruhi
kondisi lingkungan dan pengelolaan tanah
(Prihastuti dan Sudaryono, 2008). Hal ini diduga
adanya proses migrasi mikroba melalui aliran
air dari lahan-lahan sekitar sawah yang sering
dijadikan tempat penanaman kedelai (Komuni-
kasi Pribadi, 2017).

Vigor Kecambah. Berdasarkan analisis
statistik disimpulkan pengaruh tingkat vigor
benih terhadap vigor kecambah dan jumlah
nodula efektif tidak bergantung pada jenis
pelapis benih (Tabel 1). Vigor bibit sebagaimana
terukur dengan daya tumbuh dan bobot kering
kecambah kualitas asal benih dan pemberian
pelapis benih pengaruhnya tidak berbeda nyata.
Jika dibandingkan dengan kualitas awal benih
(Daya Berkecambah 84% dan 75 %), masing-
masing mengalami penurunan. Daya tumbuh
benih terdeteriorasi di lapangan lebih rendah
dibandingkan hasil uji di laboratorium, daya
tumbuhnya mengalami penurunan. Pemberian
pelapis benih tidak serta merta mampu
meningkatkan vigor tanaman. Pemberian
pelapis benih hanya berpengaruh terhadap
jumlah nodula efektif. Rhizobium, Azotobacter,
maupun campuran keduanya, mampu mening-
katkan jumlah nodula efektif lebih banyak
dibandingkan dengan pelapis benih berupa
Thiametoksam dan kompos Trichoderma spp.

Demikian pula halnya dengan pemberian
pelapis benih berbagai dosis kompos Trichoder-
ma spp. dan bokashi tidak berpengaruh nyata
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terhadap daya tumbuh dan bobot kering
kecambah, tetapi berpengaruh nyata terhadap
tinggi kecambah 2 mst (Tabel 2).

Tabel 1. Daya tumbuh benih, bobot kering
kecambah, jumlah nodula efektif.
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responsif. Pengaruh peningkatan dosis bokashi
sampai 7,5 t ha' tidak berbeda nyata dengan
control, bahkan apabila penambahan nutrisi yang
berlebihan pada fase bibit dapat menekan
pertumbuhan tanaman fase awal vegetatif.

Tabel 2. Pengaruh aplikasi pelapis benih

Perlakuan Daya Bobot umlah . 1 .
Tum}l;uh Kering II\Io dula Trichoderma sp dan bokashi terhadap vigor
(%) Kecam- Efektif kecambah tanaman kedelai.
bah (g) Perlakuan Daya Bobot Tinggi

Deteriorasi (D) Tumbuh  Kering Tanaman
d; = vigor baik 66,67 a 056 a 1244 a (%) Kecambah 2 mst
dy - vigor rendah 68,89 a 0,55 a 15,83 a (8) (cm)
Pelapis Benih (C) Tanpa Bokashi (bg) 73,87 a 0117 a 13,86 b
co = tanpa pelapis benih 68,67 a 0,57 a 9,00 a 7.5 tonHa'Bokashi (b)) 70,40 a 0,121 a 13,61b
¢1 = thiametoxam 69,33 a 0,53 a 11,00 a 15 tonHa! Bokashi (b2) 72,80 a 0,128 a 12,65a
c2=Rhizobiumsp (R) 68,67 a 054 a 23,33 b cv 0,234 0,132 0,067
c3= Azotobacter sp (A) 74,00 a 0,53 a 17,67 ab Tanpa Pelapis Benih (co) 70,00 a 0,126 a 13,30 ab
a=R+A 67,33 a 0,59 a 15,50 ab Thiametoksam (c1) 6756 a 0,112 a 1253 a
cs = Trichoderma sp 5867 a 054 a 833 a 1 g Trico per 100 butir (c2 70,22 a 0,117 a 1427 b
Keterangan - Angka yang ditandai huruf yang 2 g Trico per 100 butir (c3 77,33a 0,132 a 13,39ab

’ 3 g Trico per 100 butir (c4 70,67a 0,132 a 13,38 ab

sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata menurut uji BNT pada taraf nyata 5
%

Dosis bokashi yang semakin tinggi dapat
menekan pertumbuhan kecambah atau bibit
muda. Demikian pula apabila dosis pelapis benih
kompos Trichoderma peningkatan dosis penga-
ruhnya tidak berbeda nyata dibandingkan dosis
yang lebih rendah. Tinggi bibit 2 mst yang diberi 1
g kompos Trichoderma per 100 butir biji lebih tinggi
dibandingkan dengan yang diberi thiametoksam,
tetapi tidak berbeda nyata dengan kontrol dan
pemberian kompos Trichoderma yang dosisnya
lebih tinggi. Penambahan nutrisi dan populasi
mikroba lebih tinggi menyebabkan tanaman tidak

cv 0,199 0,149 0,120

Keterangan: nilai rata-rata pada kolom yang sama
diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata menurut uji BNT pada taraf uji
5%

Komponen Hasil dan Hasil. Hal yang
berbeda jika penambahan dosis kompos bokashi
terhadap tumbuh reproduktif. Peningkatan
dosis bokashi secara nyata dapat meningkatkan
komponen hasil dan hasil tanaman, tetapi
penggunaan pelapis benih tidak konsisten
berpengaruh terhadap komponen hasil dan hasil
biji per tanaman (Tabel 3 dan 4). Hal ini
menunjukkan bahwa aplikasi pelapis benih
pengaruhnya hanya sampai fase vegetatif awal.

Tabel 3. Komponen hasil, hasil, dan Indeks Panen Tanaman kedelai asal benih terdeteriorasi yang

diberi berbagai pelapis benih.

Perlakuan Y polongisi }biji Bobot100  Bobotbiji Bobot biji ~ Indeks
tanaman'  tanaman?!  butir (g) tanaman (g) Ha (t) Panen
Deteriorasi
d1 = vigor baik 57,00 a 134,27 a 1347 a 18,87 a 2,26 043 a
d2 = vigor rendah 52,22 a 120,33 a 13,18 a 16,26 a 1,95 0,38 a
Pelapis benih (C)
co=tanpa pelapis 57,16 ab 135,67 ab 13,82 a 19,08 ab 2,28 0,43 a
c;=thiametoxam 48,33 ab 108,67 a 12,61 a 14,53 a 1,74 0,38 a
c2= Rhizobium sp 47,16 a 107,75 a 13,28 a 14,88 a 1,78 0,40 a
cs-Azotobacter sp 61,16 ab 140,67 ab 13,13 a 18,82 ab 2,25 0,43 a
a=R+A 50,67 ab 125,67 ab 13,51 a 16,88 ab 2,02 0,39 a
cs= Trichoderma 63,17 b 146,33 b 13,60 a 21,19 b 2,54 042 a

Keterangan : Angka yang ditandai huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata menurut uji BNT pada taraf nyata 5 %

1Data tidak diikuti notasi, karena tidak dianalisis secara statistik
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Tabel 4. Pengaruh aplikasi pelapis benih Trichoderma sp dan bokashi terhadap komponen hasil dan

hasil tanaman kedelai.

Perlakuan YPolong YPolong }Biji Bobot 100 Bobot Biji Hasil Ha' Indeks
Hampa Isi tanaman® butir (g) tanaman? (t) Panen
per tanaman (8)
tanaman
Bokashi
0 ton 3,707 a 47967 a 97,547 a 15/12a 14,429a 1,734 0,422 a
7.5 ton 3,512 a 52,033 a 106,667 a 16,07 a 16,647 b 1,996 0,445 ab
15 ton 2,737 a 60,180 a 121,967 b 16,82 b 19,830 ¢ 2,378 0474b
cv 0,556 0,136 0,136 0,067 0,075 0.079
Pelapis Benih
Tanpa pelapis 2,967 a 55,800 a 110,056 a 16,144a 17,156 a 2,056 0,429 a
Thiametoksam 2,641 a 54,056 a 111,022 a 15978a 17,209 a  2.063 0441 a
1g kompTrico 3,906 a 52,944 a 108,167 a 16,333a  17,300a  2.083 0,459 a
2g komp Trico 3,856 a 54,167 a 106,500 a 15,656a  16,306a 1.957 0,445 a
3g kompTrico 3,500 a 50,000 a 107,889 a 15900a 16,822 a  2.020 0,641 a
cv 0,526 0,133 0,126 0,047 0,108

Keterangan: nilai rata-rata pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan tidak ada
perbedaan yang nyata menurut uji BNT pada taraf uji 5%

2 Data tidak dianalisis secara statistik

Semakin tinggi dosis bokashi yang diberikan
dapat meningkatkan jumlah biji, ukuran biji, bobot
biji per tanaman, dan indeks panen. Meskipun
pengaruh peningkatan dosis bokashi terhadap
jumlah polong isi tidak nyata, tetapi ada
kecenderungan mampu mening-katkan polong isi.
Bokashi yang diperkaya dengan EM merupakan
kompos yang mampu menyediakan unsur hara
secara terus menerus (slow release) sampai akhir
fase reproduktif (Sumadi dkk., 2013; Hua dan Qj,
2013). Adanya komunitas mikroorganisme di
daerah rhizosphere dapat membantu ketersediaan
hara bagi tanaman (Marschner, 2008).

Hasil biji per tanaman yang tertinggi
diperoleh pada tanaman yang diberi dosis
bokashi 15 t hal. Apabila dikonversikan ke
hektar, maka pemberian dosis bokashi tertinggi
mampu menghasilkan biji sebesar 2,378 t ha?
atau 27,8% lebih tinggi dibandingkan dengan
yang tidak diberi kompos bokashi. Hal ini

berarti mencapai potensi hasil kultivar
Anjasmoro (Suhartina, 2005).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan  uraian  sebelumnya  dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh
interaksi antara dosis kompos Trichoderma
dengan dosis bokashi terhadap semua

parameter yang diamati. Tanaman asal benih
yang dilapisi Trichoderma dosis rendah mampu
menghasilkan bobot biji yang tidak berbeda
nyata dengan tanaman asal benih yang diberi
Trichoderma dosis yang lebih tinggi maupun
penggunaan pelapis benih berupa insektisida,
yaitu 17,350 g per tanaman atau 2,083 t ha-.
Pemberian bokashi secara nyata meningkatkan
jumlah biji, ukuran biji dan hasil biji per
tanaman. Tanaman yang diberi bokashi 15 ton
hal mampu menghasilkan 19,830 g biji per
tanaman setara 2,378 t Hal atau 27,08 % lebih
tinggi dibandingkan kontrol.

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan
untuk memperoleh informasi yang lebih
komprehensif perlu mengkaji lebih lanjut
tentang peranan kompos Trichoderma spp. dan
bokashi dalam peningkatan produktivitas
berbagai varietas unggul tanaman kedelai asal
benih terdeteriorasi langsung di lahan kering
maupun sawah yang kesuburannya marginal.
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Abstract : Weed control in rice cultivation must
be improved, because weeds can decrease rice
yield. The purpose of this experiment was to
quantify the effectiveness of herbicide mixture of
Bentazone sodium and MCPA DMA in
controlling weeds on rice field. The experiment
was conducted in Ciparay district, Bandung
Regency, from September to Desember 2017. The
experiment used experimental method. It used
Randomized Block Design (RBD) that consisted
of 7 treatments and 4 replications. The treatment
was dosage 0,75 L/ha; 1 L/ha; 1,25 L/ha; 1,5
L/ha; and 1,75 L/ha of herbicide mixture
Bentazone sodium + MCPA DMA, Manual
weeding, and Without treatment (control).
Dosage 0,75 L/ha of herbicide mixture of
Bentazone sodium + MCPA DMA effectively
control weeds Fimbristylis miliaceae, Ludwigia
adscendens, Cyperus difformis, and Leptochloa
chinensis. Herbicide mixture of Bentazone
sodium + MCPA DMA at all tested doses
showed that there was no symptoms of
herbicide toxication in rice crops. Herbicide
mixture of Bentazone sodium + MCPA DMA at
dose 0,75 L/ha - 1,75 L/ha improved dry grain
weight.

Keywords : Bentazone sodium, MCPA DMA,
Mixture herbicide - Rice

Sari : Pengendalian gulma pada budidaya padi
sawah perlu dilakukan, karena gulma dapat
menyebabkan penurunan hasil padi sawah.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui keefe-
ktifan campuran herbisida Bentazone sodium
dan MCPA DMA dalam mengendalikan gulma
pada budidaya padi sawah. Percobaan
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dilaksanakan pada bulan November sampai
bulan Desember 2017 di Kecamatan Ciparay
Kabupaten Bandung. Rancangan percobaan
yang dilakukan yaitu Rancangan Acak
Kelompok dengan tujuh perlakuan dan empat
kali ulangan, percobaan yang diuji yaitu:
campuran herbisida Bentazone sodium + MCPA
DMA dosis 0,75 L/ha; 1 L/ha; 1,25 L/ha; 1,5
L/ha; 1,75 L/ha; penyiangan manual, dan tanpa
perlakuan (kontrol). Hasil percobaan menun-
jukkan bahwa perlakuan campuran herbisida
Bentazone Sodium + MCPA DMA 0,75 L/ha
efektif mengendalikan gulma  Fimbristylis
miliaceae, Ludwigia adscendes, Cyperus difformis,
dan Leptochloa chinensis dan tidak menimbulkan
keracunan pada tanaman padi. Campuran
herbisida Bentazone Sodium + MCPA DMA 0,75
L/ha - 1,75 L/ha dapat meningkatkan bobot biji
kering padi.

Kata kunci : Bentazone sodium - MCPA DMA -
Herbisida campuran - Padi

Pendahuluan

Indonesia termasuk negara agraria yang mampu
memproduksi beras dalam jumlah besar.
Namun, hampir setiap tahun impor beras tetap
dilakukan untuk kebutuhan stok pangan dan
memasok sebagian daerah yang kekurangan.
Situasi ini disebabkan karena para petani
menggunakan teknik-teknik pertanian yang
tidak optimal ditambah dengan konsumsi per
kapita beras yang besar. Bahkan, Indonesia
termasuk salah satu negara dengan konsumsi
beras per kapita terbesar di seluruh dunia.
Konsumsi beras per kapita di Indonesia tercatat
hampir 150 kilogram beras per orang per tahun
pada tahun 2017. Peningkatan konsumsi beras
dipengaruhi peningkatan pertumbuhan pen-
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duduk setiap tahunnya. Penduduk Indonesia
2018 diproyeksikan berjumlah 265 juta jiwa
(Badan Pusat Statistik, 2018). Sehingga Indonesia
masih harus mengimpor beras tiap tahunnya.

Salah satu penerapan teknologi yang
kurang optimal dalam wusaha peningkatan
produksi beras atau padi adalah adanya
kehadiran Organisme Pengganggu Tanaman
(OPT) salah satunya adalah gulma. Gulma
merupakan tumbuhan yang berada pada lahan
pertanian yang tidak dikehendaki karena
mengganggu pertumbuhan tanaman budidaya
dan aktivitas pertanian lainnya (Abadi, et al.,
2013). Kehadiran gulma pada lahan pertanian
dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dalam
hal persaingan kebutuhan faktor hidup seperti
air, unsur hara, cahaya matahari dan juga gulma
dapat dijadikan sebagai inang perantara bagi
hama dan penyakit tanaman padi (Simanjuntak,
et al., 2016). Tingkat persaingan gulma dan
tanaman padi bergantung pada varietas padi
yang dibudidayakan, kesuburan tanah, kera-
patan gulma, jenis gulma, lamanya tanaman
padi hidup dengan gulma, pertumbuhan gulma
serta saat umur tanaman dan gulma mulai
bersaing, sehingga gulma perlu dikendalikan
supaya pertumbuhan tanaman dapat dibudi-
dayakan secara produktif dan efisien. Gulma
umum yang tumbuh pada lahan sawah
diantaranya Echinochloa cruss galli, Fimbristylis
miliaceae, dan Monochoria vaginalis yang dapat
menurunkan hasil tanaman padi sebesar 57 %
per meter persegi (Antralina, 2012).

Pengendalian gulma dengan menggunakan
bahan kimia sering dilakukan oleh petani. Bahan
kimia yang digunakan untuk mengendalikan
gulma  dinamakan  herbisida. = Herbisida
merupakan  bahan kimia yang dapat
menghambat pertumbuhan gulma sementara
atau seterusnya apabila dalam pemakaiannya
sesuai dengan dosis yang dianjurkan (Sembodo,
2010). Akan tetapi, penggunaan herbisida yang
terus menerus dengan dosis rendah akan
menyebabkan timbulnya resistensi terhadap
gulma. Peningkatan dosis herbisida dapat
menyebabkan pencemaran bagi lingkungan dan
keracunan pada tanaman padi itu sendiri. Guna
mengantisipasi hal tersebut maka dilakukan
pencampuran bahan aktif herbisida.

Herbisida campuran dengan bahan aktif
bentazone dan MCPA DMA merupakan salah
satu herbisida campuran yang digunakan gulma
pada lahan sawah. Bahan aktif bentazone
merupakan bahan aktif yang bersifat kontak
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dengan translokasi yang sangat sedikit secara
akropetal di xylem, diserap oleh akar tanaman.
Bahan ini sering digunakan petani untuk
mengendalikan gulma berdaun lebar dan teki
pada lahan persawahan. Bahan aktif MCPA
DMA termasuk dalam ZPT (Zat Pengatur
Tumbuh) yang digunakan sebagai herbisida
untuk mengendalikan daun lebar dan rumput
(Polansky dan Guntoro, 2016). Pencampuran
kedua bahan aktif tersebut mampu memperluas
target pengendalian gulma yang dapat
dikembangkan dan juga mengatasi adanya
resistensi gulma, tetapi keefektifan dosis
campuran herbisida Bentazon Sodium + MCPA
DMA dalam mengendalikan gulma pada
budidaya padi sawah belum diketahui.

Bahan dan Metode

Percobaan ini dilaksanakan di lahan sawah
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bnadung dari
bulan September sampai Desember tahun 2017.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
terdiri dari herbisida campuran Bentazone
sodium dan MCPA DMA, air sebagai pelarut,
tanaman padi varietas Ciherang , dan pupuk
Urea, SP36 dan KCl.

Peralatan  yang  digunakan  dalam
percobaan ini yaitu cangkul dan caplakan untuk
pengolahan tanah dan persiapan lahan, kuadrat
ukuran 0,5 x 0,5m untuk analisa vegetasi gulma,
semprotan punggung semi otomatis dan nozel
T-jet, gelas ukur, pipet, ember untuk aplikasi
dosis herbisida, timbangan analitik, oven, patok
bambu yang digunakan wuntuk rancangan
percobaan, amplop, sabit, gembotan dan alat
tulis serta alat dokumentasi.

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Kelompok dengan
satu faktor tunggal yaitu dosis herbisida
campuran Bentazone sodium 370 g/L dan
MCPA DMA 62 g/L yang terdiri dari 7
perlakuan dan 4 ulangan (Tabel 1). Ukuran
petak percobaan yaitu 4 m x 5 m dengan jarak
tanam 25 cm x 25 cm.

Pengamatan dilakukan meliputi
pengamatan penunjang yaitu fitotoksisitas,
dan analisis vegetasi gulma sebelum aplikasi
herbisida wuntuk mengetahui gulma yang
mendominasi lahan percobaan. Pengamatan
utama meliputi pengamatan terhadap bobot
kering gulma dominan dan gulma total, tinggi
tanaman serta bobot gabah per petak.
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Tabel 1. Rancangan perlakuan herbisida
campuran Bentazone sodium dan MCPA DMA.

Dosis Bahan
AKktif

L/ha

(L/ha) (o)1)

Perlakuan

Bentazone sodium (BS) + MCPADMA 0,75 324
Bentazone sodium (BS) + MCPADMA 1 432
Bentazone sodium (BS) + MCPADMA 1,25 540
Bentazone sodium (BS) + MCPADMA 1,5 648
Bentazone sodium (BS) + MCPADMA 1,75 756
Penyiangan Manual - -

Kontrol - -

Hasil dan Pembahasan

Fitotoksisitas . Herbisida campuran Bentazone
dan MCPA DMA tidak mengakibatkan
keracunan terhadap tanaman padi. Dikarenakan
herbisida campuran tersebut bersifat selektif,
artinya herbisida hanya efektif mengendalikan
gulma dan tidak mempengaruhi pertumbuhan
tanaman padi.

Tabel 2 menunjukkan peningkatan dosis
herbisida dapat dikatakan aman digunakan karena
tidak menyebabkan keracunan terhadap tanaman
padi. Selain itu juga, keracunan tidak terjadi
karena teknik aplikasi yang tidak mengenai tana-
man padi sehingga tanaman padi tidak menyerap
bahan aktif herbisida campuran tersebut.

Tabel 2. Pengamatan fitotoksisitas tanaman padi.
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Analisa vegetatif sebelum Aplikasi
Herbisida. Pengamatan ini dilakukan sebelum
dilakukan aplikasi herbisida dengan tujuan
untuk mengetahui spesies gulma dominan pada
lahan yang akan digunakan untuk percobaan
ini, dengan tujuan mengetahui keefektifan
herbisida  dalam  mengendalikan  gulma
dominan.

Berdasarkan Tabel 3, diketahui gulma yang
mendominasi lahan percobaan adalah gulma
Fimbristylis miliaceae dengan nilai SDR (20,84 %),
gulma co dominannya adalah Ludwigia
adscendens dengan nilai SDR (15,70%), Cyperus
difformis dengan nilai SDR (14,91%) dan
Leptochloa chinensis dengan nilai SDR (12,54%).
Sehingga pengaplikasikan herbisida campuran
Bentazone sodium dengan MCPA DMA dapat
digunkana untuk mnegndalikan gulma tersebut.

Bobot Kering Gulma Fimbristylis milia-
ceae. Gulma Fimbristylis miliaceae merupakan
gulma dari golongan teki yang mendominasi
lahan percobaan, yang alat perbanyakannya
menggunakan stolon sehingga saat penyiangan
tidak sampai mencabut stolon dan gulma
tersebut dapat tumbuh kembali (Mahfudz, et al.,
2012).

Tabel. 4. Pengaruh dosis campuran herbisida
terhadap bobot kering gulma Fimbristylis

Perlakuan Dosis Pengamatan ke-
(L/ha) 1 MSA 2 MSA 3 MSA

BS + MCPA DMA 0,75 0 0 0
BS + MCPA DMA 1 0 0 0
BS + MCPA DMA 1,25 0 0 0
BS + MCPA DMA 15 0 0 0
BS + MCPA DMA 1,75 0 0 0
Penyiangan Manual - 0 0 0
Kontrol - 0 0 0

Keterangan : BS = Bentazone sodium

Tabel 3. Hasil analisa vegetasi.

miliaceae.
Rata-rata bobot ke-
Dosis rin; Ima Fimbris-
Perlakuan L/ha tygli;g;iiliaceae (8)
3 MSA 6 MSA
A (BS+MCPADMA) 0,75 162bc  0,66¢
B (BS + MCPA DMA) 1 078¢c 011¢
C (BS + MCPA DMA) 1,25 0,00c 0,00 c
D (BS + MCPA DMA) 1,5 015c 0,00 c
E(BS+MCPADMA) 1,75 0,00c 0,00 ¢
F (Penyiangan manual) - 3,52b 9,48 b
G (Tanpa Perlakuan) - 9,53 a 20,99 a

No Spesies Gulma Golongan  Nilai
SDR (%)

1  Fimbristylis miliaceae Teki 20,84
2 Ludwigia adscendens Daun Lebar 15,70
3 Cyperus difformis Teki 14,91
4 Leptochloa chinensis Rumput 12,54
5  Alternanthera philoxeroides Daun Lebar 9,96
6  Echinochloa cruss galli Rumput 9,07
7 Cynodon dactylon Rumput 8,98
8  Monochoria vaginalis Daun Lebar 8,00
Total 100

Keterangan : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.

Berdasarkan hasil analisis (Tabel 4)
menunjukkan bahwa bobot kering gulma  Fim-
bristylis miliaceae dipengaruhi oleh pemberian
herbisida dan dosis yang digunakan. Pening-
katan dosis dapat meningkatkan keefektifan
herbisida dalam menekan pertumbuhan gulma
teki. Bertambahnya umur pengamatan menun-
jukkan penekanan terhadap bobot kering gulma,
hal ini menunjukkan bahwa herbisida campuran

Umiyati, U. Dkk.: Efektivitas herbisida Bentazone Sodium (370 g/L) dan MCPA DMA (62 g/L)

dalam mengendalikan gulma pada budidaya padi sawah



Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

Bentazon sodium dan MCPA DMA merupakan
herbisida yang ditranslokasikan lambat sehing-
ga memerlukan jangka waktu untuk dapat
bekerja menekan pertumbuhan gulma.

Bobot Kering Gulma Ludwigia adscen-
dens. Tabel 5 menunjukkan bahwa berat kering
gulma Ludwigia adscendens pada pengamatan 3
dan 6 MSA berbeda nyata. Semua yang diberi
perlakuan herbisida memberikan bobot kering
yang rendah dibandingkan dengan kontrol dan
perlakuan penyiangan manual. Perlakuan
penyiangan manual belum dapat menekan
pertumbuhan gulma Ludwigia adscendens pada 3
maupun 6 MSA. Hal ini disebabkan gulma
Ludwigia adscendens merupakan gulma daun
lebar yang perbanyakannya dapat melalui biji
sehingga pada saat penyiangan, biji gulma
Ludwigia adscendens berjatuhan dan tumbuh
kembali pada lahan percobaan tersebut
(Triharso, 2004).

Tabel 5. Pengaruh dosis campuran herbisida
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tercabut dan akhirnya gulma tersebut tumbuh
kembali (Triharso, 2004). Pengendalian gulma
dengan herbisida bentazon sodium dan MCPA
DMA pada dosis 0,75 L/ha sudah efektif
menekan pertumbuhan gulma, keefektifan ini
juga ditunjukkan bahwa herbisida campuran
tersebut tidak menimbulkan keracunan pada
tanaman padi sawah.

Tabel 6. Pengaruh dosis campuran herbisida

terhadap bobot kering gulma Leptochloa
chinensis
Rata-rata bobot
Perlakuan Dosis kering gulma
L/ha Leptochloa chinensis (g)
3 MSA 6 MSA
A (BS+MCPADMA) 075 085c 053¢
B(BS+MCPADMA) 1,0 000c  129c
C(BS+MCPADMA) 1,25 0,00c 0,35¢
D (BS+MCPADMA) 15 0,00c 0,00 ¢
E(BS+MCPADMA) 1,75 0,00c 0,00 c
F (Penyiangan manual) - 2,84b 4,90b
G (Tanpa Perlakuan) - 6,93 a 16,28 a

terhadap bobot kering gulma Ludwigia
adscendens.
Rata-rata bobot ke-
Dosis  rin, Ima Ludwigia
Perlakuan L/ha %d%:endens (8) s
3 MSA 6 MSA
A (BS+MCPADMA) 0,75 08lc 1,64 ¢
B (BS + MCPA DMA) 1 000c 0,16 ¢
C(BS+MCPADMA) 125 0,00c 014c
D (BS+MCPADMA) 15 0,00c 0,05¢
E(BS+MCPADMA) 1,75 0,00c 0,19 ¢
F (Penyiangan manual) - 526b 9,25b
G (Tanpa Perlakuan) - 1791 a 20,61 a

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.

Bobot Kering Gulma  Leptochloa
chinensis. Gulma Leptochloa chinensis merupakan
salah satu gulma dominan pada lahan sawah
yang dapat menimbulkan kerugian sampai
dengan 40% (Antralina, 2012). Hasil analisis
statistik bobot kering gulma Leptochloa chinensis
pada pengamatan 3 MSA dan 6 MSA dapat
dilihat pada Tabel 6.

Perlakuan penyiangan manual masih
belum dapat menekan pertumbuhan gulma
Leptochloa chinensis, hal ini disebabkan karena
gulma Leptochloa chinensis merupakan gulma
jenis rumput yang titik tumbuhnya berada di
bawah dan terlindungi oleh bagian daun atau
batang sehingga pada saat penyiangan tidak

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.

Bobot Kering Gulma Total. Berat kering
gulma total merupakan berat kering gulma
semua spesies gulma yang ditemukan pada
lahan percobaan saat pengamatan. Berat kering
menunjukkan tingkat populasi pada suatu petak
percobaan, semakin tinggi nilai bobot keringnya
maka semakin banyak jumlah populasi gulma
pada lahan tersebut. Hasil pengamatan bobot
kering gulma total dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh dosis campuran herbisida
terhadap bobot kering gulma total.

Rata-rata bobot

Dosis kering gulma
Perlakuan L/ha To’?aig(g)

3MSA 6 MSA
A (BS + MCPA DMA) 075 519c 4,63c
B (BS + MCPA DMA) 1,0 1,40d 2,74cd
C (BS + MCPA DMA) 1,25 063d 204cd
D (BS + MCPA DMA) 15 015d 1,01d
E (BS + MCPA DMA) 1,75 000d 0.28d
F (Penyiangan manual) - 18,35b 37,63Db
G (Tanpa Perlakuan) - 50,61a 81,67 a

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.
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Aplikasi herbisida campuran dengan bahan
aktif Bentazon sodium dan MCPA DMA efektif
mengendalikan gulma teki, daun lebar dan
rumput dibandingkan dengan penyiangan manual
dan tanpa penyiangan gulma total. —Hal ini
ditunjukkan dengan bobot kering gulma total
yang rendah sejak pengamatan 3-6 MSA. Dengan
kata lain herbisida tersebut efektif mengendalikan
gulma selama masa vegetatif tanaman padi. Kedua
bahan aktif dari herbisida tersebut menyebabkan
pertubuhan gulma menjadi terhambat dan mati.
Menurut Di Tomasso (2011), berperan sebagai
herbisida kontak selektif menghambat fotosintesis
dengan mpengikatan elektron dari fotosistem I ke
fotosistem I yang menyebabkan tidak terjadinya
proses pengikatan ion H* pada fotosistem I oleh
NADP dan pembentukan ATP pada gulma teki
dan daun lebar. Sedangkan MCPA DMA
menyebabkan pertumbuhan gulma daun. lebar
tidak terkontrol sehingga gulma kehabisan tenaga
untuk pertumbuhannya disebabkan cara kerja
herbisida tersebut seperti auksin (Soerjandono,
2005).

Tinggi Tanaman Padi. Aplikasi herbisida
dengan bahan aktif campuran Bentazon sodium
dan MCPA DMA menunjukkan pengaruh yang
tidak berbeda nyata terhadap tinggi tanaman
padi sawah.

Tabel 8. Pengaruh dosis campuran herbisida
terhadap rata-rata tinggi tanaman padi sawah
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Persaingan tanaman dengan gulma dapat
mengakibatkan tanaman kekurangan unsur hara
dan pertumbuhannya terhambat karena gulma
mempunyai perakaran yang kuat dan melekat
pada tanah dan sangat kompetitif dan sangat
efisien dalam  penyerapan unsur hara
dibandingkan dengan tanaman padi (Noeriwan
dan Noerizal, 2004). Sehingga gulma harus
dikendalikan. Pengendalian gulma dengan dosis
0.75 - 1,75 L/ha menunjukkan pertambahan
tinggi tanaman yang optimal dan tidak berbeda
nyata dengan pengendalian manual.

Komponen Hasil Tanaman Padi. Hasil
analisis statistik data komponen hasil panen
meliputi jumlah malai per rumpun, Bobot 1000
biji dan bobot gabah per petak dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh dosis herbisida campuran
terhadap komponen hasil tanaman padi

Perlakuan Jumlah Bobot Bobot

Malai Per 1000 biji ~ Per
rumpun  (g) petak

(kg)
A (BS + MCPA DMA) 2934a 2894a 957a
B (BS + MCPA DMA) 31,15a 2920a 9,71a
C (BS + MCPA DMA) 31,25a 2958a 10,11a
D (BS + MCPA DMA) 31,40a 2955a 9,98a
E (BS + MCPA DMA) 30,67a 2930a 9,83a
F (Penyiangan manual) 30,17a 28,89a 9,52a
G (Tanpa Perlakuan) 2919a 2431b 720D

Rata-rata Tinggi

Perlakuan ]E;)lsr:j Tanaman Padi (cm)

3MSA  6MSA

A (BS + MCPA DMA) 0,75 6259a 88,52ab
B (BS + MCPA DMA) 1,0 6358a 898la
C (BS + MCPA DMA) 1,25 6267a 8952a
D (BS + MCPA DMA) 15 61,33a 91,04a
E (BS + MCPA DMA) 1,75 62,69a 8984a
F (Penyiangan manual) - 62,51a 87,56ab
G (Tanpa Perlakuan) - 62,08a 84,67b

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.

Pada pengamatan 6 MSA (Tabel 8),
perlakuan tanpa pengendalian menunjukkan
tinggi tanaman yang lebih rendah dibandingkan
dengan perlakuan lainnya, ini terjadi karena
adanya kompetisi antara tanaman padi dengan
gulma dalam pengambilan faktor tumbuh
seperti air, unsur hara, cahaya, tempat tumbuh
dan lain-lain, menyebabkan pertumbuhan
tanaman padi mengalami penghambatan.

Ket : Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan  tidak berbeda nyata menurut uji
Duncan pada taraf 5%, BS = Bentazone sodium,
MSA= Minggu Setelah Tanam.

Berdasarkan Tabel 9, jumlah malai tidak
berbeda nyata dipengaruhi oleh perlakuan. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian perlakuan
campuran herbisida tidak memberikan penga-
ruh terhadap jumlah malai per rumpun
Pertumbuhan malai dipengaruhi oleh ling-
kungan, jika lingkungan mendukung dalam
proses pertumbuhan maka kemungkinan yang
akan terjadi ukuran malai lebih panjang dan
jumlah spikelet yang terbentuk akan terisi
menjadi bulir bernas. Sedangkan apabila
lingkungan menghambat pertumbuhan tanaman
padi maka malai yang keluar lebih pendek dan
spikelet yang terbentuk banyak yang tidak terisi
(Sumardi, 2010).

Tabel 9 menunjukkan bahwa semua
perlakuan memberikan pengaruh yang nyata
terhadap bobot 1000 biji dibandingkan dengan
kontrol. Kriteria rata-rata bobot 1000 bulir
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menurut Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian (2009) berdasarkan deskripsi adalah
28 gram sehingga bobot 1000 bulir dalam tabel
sudah memenuhi syarat dari deskripsi varietas
padi ciherang, terkecuali perlakuan kontrol. Hal
ini dikarenakan banyak gulma yang bersaing
dengan tanaman padi akibat tidak adanya
perlakuan yang diberikan. Tingkat persaingan
gulma dengan tanaman bergantung pada faktor
iklim, varietas, kondisi tanah, kerapatan gulma
dan lamanya tanaman tumbuh dengan gulma
(Jatmiko, et al,. 2002). Penurunan bobot 1000
bulir dapat terjadi karena pada saat setelah
pembungaan tanaman padi mengalami ling-
kungan yang tidak menguntungkan misalnya
tidak cukup hara, tidak cukup daun untuk
berfotosintesis bahkan cuaca yang mendung
(Vergara, 1995).

Hasil gabah per petak pada Tabel 9 diatas,
menunjukkan bahwa semua perlakuan yang
diberikan dapat memberikan pengaruh yang
nyata dibandingkan kontrol (tanpa perlakuan).
Perlakuan kontrol menghasilkan bobot per
petak paling rendah diakibatkan karena gulma
yang tumbuh pada petakan perlakuan tersebut
banyak sehingga menghambat hasil bobot gabah
(Budhiawan, et al., 2016). Semua pemberian
perlakuan tidak berbeda nyata, namun jika
dilihat dari ke efisienannya perlakuan A
(bentazone sodium 370 g/L dan MCPA DMA 62
g/L 0,75 L/ha) sudah menunjukkan hasil yang
baik dan tidak berbeda nyata dengan penyia-
ngan manual. Hasil produksi padi perlakuan A
adalah 9,57 Kg per petak atau setara dengan 5,47
ton per hektar dan hasil tersebut sudah
memenuhi standar hasil padi (Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, 2009).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

1. Herbisida campuran dengan bahan aktif
Bentazone sodium dan MCPA DMA efektif
mengendalikan gulma Fimbristylis miliaceae,
Ludwigia adscendes, dan Leptochloa chinensis,
serta gulma total.

2. Peningkatan dosis aplikasi tidak menim-
bulkan keracunan atau fitotoksisitas pada
tanaman padi sawah, sehingga pertum-
buhan tanaman dapat berjalan normal.

3. Aplikasi herbisida campuran berbahan aktif
Bentazone sodium dan MCPA DMA mulai
dosis 0,75 L/ha sudah efektif mengen-
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daliakan gulma sasaran pada percobaan ini
dan dapat memberikan hasil tanaman padi
sawah setara dengan pengendalian manual
yaitu 9,57 Kg/petak atau 5,47 ton/ha.

Saran. Herbisida campuran dengan bahan
aktif Bentazone sodium dan MCPA DMA dapat
di gunakan untuk mengendalikan gulma umum
pada budidaya padi sawah dengan dosis 0,75
L/ha.
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Pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan
pemberian kompos blotong disertai dengan frekuensi penyiraman

yang berbeda di pembibitan utama

The growth response of oil palm (Elaeis guineensis Jacq.) toward the
application of several dosage of filter cake compost accompanied
with the different interval time of watering in main nursey

Diterima : 24 Oktober 2018/ Disetujui : 10 Desember 2018 / Dipublikasikan : 31 Desember 2018

©Department of Crop Science, Padjadjaran University

Abstract. Filter cake is one form of the sugar mill
waste, however it has an beneficial value as
organic fertilizer. Filter cake of canes contains
some plant nutrients such as 1.51% N, 5.63%
P205, 0.26% KoO and 32.38% C-organic
elements. The use of filter cake as organic
fertilizer is expected to be reduce the use of
inorganic fertilizers where excessive usage over
a long period that caused the degradation of soil
quality if without organic in application. The
purpose of this experiment is was to examine the
growth of oil palm seedlings by giving filter
cakes compost combined with different watering
frequencies. The experiment was conducted
from December 2017 to April 2018 at the
Ciparanje Experimental station, Faculty of
Agriculture, Padjadjaran University. A random-
ized block design (RBD) was used as the
experimental design with four levels of fertilizer
(without filter cakes (inorganic), 500, 1000, and
1500 g filter cake per plant) and the frequency of
watering (every day, every 3 days, and every 5
days). The results of the experiment showed that
filter cake compost of 1500 g/plant and watering
of every day was the best result on growth of oil
palm seedlings, particularly on the parameters
of plant height, circumstance stems, number of
leaves and fresh weight of plants. Filter cakes
compost in this study contains 32.38% C-organic,
1.51% N, 5.63% P>0s5, and 0.26% K;O.

Keywords: Oil palm - Main nursery - Filter cake -
Watering frequency
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Sari. Blotong merupakan salah satu bentuk limbah
di pabrik gula yang memiliki nilai manfaat untuk
diterapkan sebagai pupuk organik. Pada blotong
terkandung beberapa unsur hara yang bermanfaat
bagi tanaman yaitu unsur 1.51% N, 5.63% P»Os,
0.26% KO dan 32.38% C-organik. Selain itu
pemanfaatan blotong sebagai pupuk organik
diharapkan mengurangi penggunaan pupuk
anorganik dimana penggunaan yang berlebihan
dalam jangka waktu yang lama secara terus
menerus akan menyebabkan tanah tidak sehat
karena mengerasnya lapisan tanah. Tujuan
percobaan ini adalah mengkaji pertumbuhan bibit
kelapa sawit dengan pemberian kompos blotong
yang dikombinasikan dengan frekuensi penyi-
raman yang berbeda. Percobaan dilakukan mulai
Desember 2017 sampai dengan April 2018 di
Kebun Percobaan Ciparanje, Fakultas Pertanian
Universitas Padjadjaran. Percobaan mengguna-
kan rancangan acak kelompok (RAK) dengan
perlakuan pemberian pupuk (pupuk anorganik,
kompos blotong 500 g/tanaman, kompos
blotong dosis 1000 g/tanaman, kompos blotong
1500 g/tanaman) dan frekuensi penyiraman
(setiap hari, 3 hari sekali, dan 5 hari sekali).
Hasil  percobaan  menunjukkan  bahwa
pemupukan dengan kompos blotong 1500 g/
tanaman yang disertai dengan penyiraman
setiap hari menghasilkan pertumbuhan terbaik
bibit kelapa sawit terutama pada parameter
tinggi tanaman, lilit batang, jumlah daun dan
bobot basah tanaman. Kompos blotong
mengandung 32.38% C-organik, 1.51% N, 5.63%
PzO5, dan 0.26% KzO.

Kata kunci: Kelapa sawit - Pembibitan utama -
Blotong - Frekuensi penyiraman
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Pendahuluan

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan
salah satu komoditas tanaman perkebunan yang
sangat penting untuk terus dikembangkan di
Indonesia. Total areal perkebunan kelapa sawit
di Indonesia sampai dengan tahun 2017 adalah
12.307.677 ha, total produksi sebesar 35.359.384
ton dengan volume dan nilai total produksi
berturut-turut sebesar 1.126.194 ton,
1.276.098.000 USD pada tahun 2016 (Direktorat
Jenderal Perkebunan, 2017). Permintaan minyak
kelapa sawit yang semakin meningkat menurut
laporan World Growth (2011) memicu produksi
minyak sawit dunia diperkirakan meningkat 32
persen menjadi hampir 60 juta ton menjelang
2020. Hal ini menuntut Indonesia untuk mampu
meningkatkan kualitas dan kuantitas kelapa
sawit itu sendiri.

Bibit kelapa sawit berkualitas tidak hanya
berasal dari benih unggul tetapi faktor teknik
budidaya lainnya ikut berperan penting
diantaranya pemupukan dan pengairan. Pada
saat pembibitan seringkali ketersediaan air
untuk penyiraman menjadi kendala sehingga
apabila hal tersebut terjadi bibit kerap
mengalami kekeringan sehingga akan berpe-
ngaruh terhadap pertumbuhan bibit selanjutnya.
Setiap bibit kelapa sawit membutuhkan air rata-
rata 2,25 liter atau setara dengan curah hujan
efektif 3,4 mm/hari (Allorerung dkk, 2010).
Menurut Lubis (2008), kebutuhan air untuk bibit
sawit pada pembibitan utama berkisar antara 1 -
3 liter/bibit/hari. Penyiraman tidak perlu
dilakukan apabila turun hujan dalam jumlah
memadai (minimal 6 - 8 mm/hari) (Allorerung
dkk, 2010).

Kebutuhan air bagi tanaman mutlak harus
dipenuhi sehingga perlu dilakukan usaha agar
tanaman tetap dapat memenuhi kebutuhan
airnya meskipun ketersediaan air bagi
penyiraman kurang atau bahkan tidak tersedia
secara terus menerus. Media tanam yang
digunakan dalam pembibitan diusahakan dapat
menyimpan air lebih lama untuk tanaman
melalui penambahan pupuk organik yang
berperan dalam meningkatkan kapasitas
memegang air tanah. Selain itu penambahan
pupuk organik pada media tanam juga
berkontribusi dalam menyediakan unsur hara
yang dibutuhkan tanaman. Pupuk organik
dapat dibuat dengan memanfaatkan limbah
perkebunan baik yang berasal dari perkebunan
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itu sendiri atau dari perkebunan lainnya.
Limbah perkebunan yang banyak diman-
faatkaan sebagai bahan pupuk organik
diantaranya blotong, tandan kosong kelapa
sawit, pelepah kelapa sawit, kulit buah kopi,
kulit tanduk kopi, ampas teh, tatal karet.

Salah satu limbah perkebunan yang
dimanfaatkan sebagai bahan pupuk organik
adalah blotong yang merupakan limbah proses
produksi gula Pemanfaatan blotong sebagai
pupuk organik diharapkan mampu mengurangi
penggunaan pupuk anorganik dan mengurangi
dampak pencemaran lingkungan. Blotong yang
langsung diberikan pada pertanaman akan
menganggu pertumbuhan tanaman karena
blotong segar masih mengandung C/N yang
tinggi, untuk itu blotong harus dikomposkan
terlebih dahulu (Astuti dkk, 2015). Blotong
cocok untuk dijadikan pupuk organik karena
memiliki kandungan unsur hara sebesar C-
organik 32,28%, C/N 21,44, pH 8,03, N-total
1,51%, P-total 5,63%, dan K-total 0,26% (Hasil
analisis di Laboratorium Kimia Tanah dan
Nutrisi Tanaman, Universitas Padjajaran, 2018).

Kompos blotong sebagai pupuk organik
mampu memperbaiki sifat fisik tanah di areal
perkebunan tebu seperti menurunkan laju
pencucian hara, memperbaiki drainase tanah,
menetralisir unsur alumunium yang mengikat P
sehingga ketersediaan PP dalam tanah lebih
tersedia, dan meningkatkan kapasitas menahan
air (Kirana, 2008). Kemampuan blotong mampu
menahan air dibuktikan dengan penelitian
Purwono dkk (2011) bahwa pemberian air dapat
dikurangi dari seminggu sekali menjadi 2
minggu sekali pada pertanaman tebu dengan
pemberian pupuk kompos blotong sebanyak 5
ton per hektar.

Bibit kelapa sawit memerlukan air yang
cukup untuk pertumbuhannya terutama untuk
tanaman yang masih muda (Zaenal, 2010).
Kebutuhan air kelapa sawit didapatkan dari
nilai evapotranspirasi (Baskoro, 2017). Menurut
Coster dalam Gapki (2017), sawit memiliki nilai
evapotranspirasi sebesar 1.104 mm/tahun atau
3.03 mm/hari. Ketersediaan air dalam tanah
dapat dikelola dengan baik melalui kegiatan
penyiraman. Frekuensi penyiraman yang terlalu
panjang akan menimbulkan kekeringan,
sedangkan penyiraman yang terlalu sering atau
berlebihan akan mengakibatkan pemadatan
tanah (Ichsan dkk., 2012)

Bibit kelapa sawit yang mengalami
cekaman air dicirikan dengan daun tombak

Ariyanti, M. dkk.: Pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) dengan pemberian
kompos blotong disertai dengan frekuensi penyiraman yang berbeda di pembibitan utama



Jurnal Kultivasi Vol. 17 (3) Desember 2018

tidak membuka, daun muda mengering,
klorosis, dan mempercepat kematian tanaman
(Pangaribuan,  2001).  Kompos  blotong
diharapkan mampu memperpanjang frekuensi
penyiraman yang bertujuan = menghemat
penggunaan air di pembibitan kelapa sawit.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji
pertumbuhan  bibit kelapa sawit dengan
pemberian kompos blotong yang disertai dengan
frekuensi penyiraman yang berbeda.

Bahan dan Metode

Percobaan dilaksanakan pada bulan Desember

2017 sampai bulan April 2018 di kebun
percobaan Ciparanje, Jatinangor, Fakultas
Pertanian, Universitas Padjadjaran dengan

ketinggian * 752 meter di atas permukaan laut
(mdpl) dengan curah hujan bertipe C (agak
basah) menurut klasifikasi Schmidt dan
Fergusson (1951).

Bahan yang digunakan yaitu kelapa sawit
jenis Tenera varietas Simalungun berumur 6
bulan yang diperoleh dari Pusat Penelitian
Kelapa  Sawit  (PPKS) Medan  yang
dikembangkan di Palembang, polybag besar
ukuran (40 x 30) cm, NPK majemuk tablet
Suburin (15:15:6,5) yang telah dihancurkan,
tanah topsoil ordo Inseptisol dan blotong tebu
yang berasal dari PT PG Rajawali II unit Subang.
Alat yang digunakan dalam penelitian ini
berupa alat kadar air Gardsens, Klorofilmeter,
gelas ukur, meteran, timbangan analitik,
kamera, pisau, plastik, amplop dan oven.

Rancangan percobaan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK).
Terdapat 12 perlakuan, masing-masing perla-
kuan diulang 3 kali dan tiap ulangan terdiri dari
2 bibit sehingga jumlah bibit yang diperlukan
adalah 72 bibit. Perlakuan terdiri dari pupuk
anorganik (dosis pupuk yang diberikan sesuai
kebutuhan  tanaman  berdasarkan  umur
tanaman), kompos blotong 500 g/tanaman,
kompos blotong 1000 g/tanaman, kompos
blotong 1500 g/tanaman dan frekuensi
penyiraman setiap hari, tiga hari sekali, dan lima
hari sekali. Pada setiap perlakuan kompos
blotong  ditambahkan pupuk anorganik
sebanyak 30% dari dosis anorganik anjuran.
Pupuk anorganik NPK dosis anjuran untuk
setiap tanaman disesuaikan dengan kebutuhan
tanaman berdasarkan umur yaitu pada 1 BSP
(umur tanaman 6 bulan) sebanyak 7 g, pada 2
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BSP (umur tanaman 7 bulan) sebanyak 10 g,
pada 3 BSP (umur tanaman 7 bulan) sebanyak 20
g, pada 4 BSP (umur tanaman 8 bulan) sebanyak
25¢.

Analisis ragam menggunakan uji F pada
taraf 5% dan uji lanjut berganda Duncan pada
taraf 5% dilakukan apabila terdapat perbedaan
diantara perlakuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis tanah yang digunakan sebagai
media tanam adalah memiliki pH agak masam
(5.77), C-organik sedang (2.59%), N total sedang
(0.26%), C/N rendah (10), P-Os sangat tinggi
(23.68 ppm), KO tinggi (43.34 mg/100 g) dan
tergolong tanah ordo Inceptisol.

Berdasarkan hasil analisis, kompos blotong
mengandung 32.38% C-organik, 1.51% N, 5.63%
P05, dan 0.26% KO, C/N 21.44, pH 83
sedangkan pupuk anorganik mengandung 15%
N, 15% P20s, 6.5% K2O.

Pertumbuhan Vegetatif. Pemberian kom-
pos blotong berbeda dosis yang disertai dengan
frekuensi penyiraman yang berbeda mengha-
silkan respons yang berbeda pada rerata pertam-
bahan tinggi tanaman dan rerata pertambahan
lilit batang (Gambar 1), rerata luas daun dan
rerata jumlah daun (Gambar 2) dan rerata bobot
basah tanaman dan rerata bobot kering tanaman
(Gambar 3). Pemberian kompos blotong dengan
dosis 1500 g/tanaman yang disertai dengan
penyiraman setiap hari menghasilkan pertum-
buhan bibit kelapa sawit tertinggi yaitu 5.57 cm
pada 4 BSP (bulan setelah perlakuan).
Pertumbuhan tinggi tanaman yang diberi
kompos blotong 1500 g/tanaman ternyata lebih
baik dibandingkan tanaman yang diberi pupuk
anorganik dengan frekuensi penyiraman yang
sama yaitu setiap hari (Gambar 1a). Disamping
itu kandungan N yang lebih tinggi pada kompos
blotong yaitu sekitar 0.15% sehingga pada 1500
g kompos blotong terkandung sebanyak 22.5 g
N dapat memicu pertumbuhan tanaman lebih
tinggi dibandingkan pupuk anorganik yang
hanya mendistribusikan sekitar 9.3 g N pada
tanaman kelapa sawit. Pupuk anorganik (dosis
anjuran 100%) dapat digantikan dengan dengan
pupuk kompos blotong mulai dosis 1500
g/tanaman.  Menurut  Mulyadi  (2000),
pemberian blotong mampu meningkatkan tinggi
tanaman, diameter batang, dan bobot kering
tebu bagian atas berumur 4 bulan.
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Gambar 1. Diagram rerata pertambahan tinggi (a) dan rerata pertambahan lilit batang (b) bibit kelapa
sawit dengan pemberian kompos blotong tebu dengan frekuensi penyiraman yang berbeda pada 4 BSP.

Pemberian kompos disertai penyiraman
yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan
tinggi tanaman yang baik. Menurut Ariyanti
dkk (2018a), komposisi media tanam subsoil dan
kompos (1:3) disertai penyiraman 2 hari sekali
menghasilkan pertumbuhan bibit kelapa sawit
yang terbaik terutama pengaruhnya terhadap
pertambahan tinggi tanaman, pertambahan lilit
batang dan bobot kering tajuk.

Nilai C/N kompos blotong sebesar 21.44
tampaknya menciptakan kondisi yang memung-
kinkan dalam meningkatkan ketersediaan N
(nitrogen) dalam tanah (Yassen dkk, 2010).
Kandungan N pada kompos memberikan
pengaruh yang baik bagi pertumbuhan bibit
kelapa sawit. Nitrogen merupakan komponen
penyusun berbagai senyawa essensial seperti
asam amino (Lakitan, 2010). Unsur ini berperan
dalam pembelahan dan perpanjangan sel
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tinggi
tanaman (Gunawan dkk, 2014).

Pada 4 BSP perlakuan pemberian pupuk
anorganik yang disertai penyiraman setiap hari
menghasilkan pertumbuhan lilit batang yang tidak
berbeda nyata dengan perlakuan pemberian
kompos Dblotong 1500 g/tanaman dengan
penyiraman setiap hari dan tiga hari sekali, namun

berbeda nyata dengan perlakuan pupuk
anorganik, kompos blotong 500 g/tanaman dan
1000 g/tanaman yang masing-masing disertai
dengan penyiraman lima hari sekali (Gambar 1b).
Perlakuan kompos blotong 1500 g/tanaman
disertai penyiraman setiap hari menghasilkan lilit
batang terbesar dan tidak berbeda nyata dengan
perlakuan peny